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RINGKASAN

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berorientasi Collaborative
Creativity untuk Meningkatkan Kemampuan Berargumentasi lImiah Siswa
SMA dalam Pembelajaran Fisika pada Pokok Bahasan Dinamika Partikel;
Hidayah Zuliana Puspitaningrum, 140210102076; 2018: 65 halaman; Jurusan

Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajarannya yang meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya,
percobaan, mengolah data, menyajikakan data, menganalisis, menalar,
menyimpulkan, dan mencipta. Selain itu kreativitas siswa merupakan keterampilan
yang sangat diperlukan dalam Kurikulum 2013. Pembelajaran di sekolah menuntut
siswa untuk mampu berpikir tingkat tinggi utamanya kreativitas ilmiah yang
dilakukan dalam kegiatan kelompok atau kolaboratif. Kegiatan belajar yang
melibatkan proses berpikir, dan penalaran ilmiah dapat dicapai melalui kegiatan
berargumentasi ilmiah. Argumentasi ilmiah merupakan proses dialogis di mana
siswa diminta untuk membuat klaim berdasarkan bukti dan diminta menyajikan
klaim untuk rekan-rekannya yang menerima atau membantahnya. Argumen terbaik
dari proses tersebut dibahas dan dipertimbangkan sehingga siswa terlibat dalam
suatu kesepakatan ilmiah. Oleh karena itu perlu dikembangkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berorientasi collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan
berargumentasi ilmiah siswa SMA dalam pembelajaran fisika.

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah mengkaji validitas,
keterlaksanaan, dan kemampuan berargumentasi ilmiah siswa SMA dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity
dalam pembelajaran fisika terutama pada pokok bahasan dinamika partikel.
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan prosedur penelitian menurut
Nieveen yang meliputi preliminary research, prototyping stage, dan assessment

stage.
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Tahap preliminary research dilakukan studi pendahuluan yaitu melakukan
wawancara, dan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu untuk menganalisis
kebutuhan. Tahap prototyping stage dirancang LKS berorientasi collaborative
creativity yang meliputi tahapan identifikasi masalah, eksplorasi ide Kkreatif,
collaborative creativity, elaborasi ide kreatif, serta evaluasi proses dan hasil.
Lembar Kerja Siswa berorientasi collaborative creativity dinilai kevalidannya oleh
dua ahli dalam pendidikan fisika sehingga didapatkan perhitungan nilai rata-rata
kedua validator menunjukkan skor 3,62 dengan kriteria penilaian validasi perangkat
pembelajaran dalam kategori sangat valid.

Hasil dari penelitian ini masuk dalam tahap assessment stage berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity untuk diuji
cobakan pada kelas X IPA 2 SMAN Arjasa Jember. Proses pembelajaran dilakukan
selama 4 kali pertemuan. Keterlaksanaan dilakukan dengan pengamatan oleh tiga
observer yang menunjukkan selama 4 kali pertemuan memiliki skor rata-rata yaitu
3,25 < Skor < 4,00 yang berarti bahwa pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Siswa
berorientasi collaborative creativity menunjukkan hasil yang meningkat baik
kemampuan argumentasi ilmiah maupun kemampuan kognitif siswa. Rata-rata
pretest dan posttest kelas X IPA 2 adalah 35,2 dan 64,1 dengan nilai N-Gain sebesar
44,6%. Rata-rata pretest dan posttest kelas X IPA 3 adalah 34,9 dan 60,1 dengan
nilai N-Gain sebesar 38,9. Analisis nilai pretest dan posttest tersebut menunjukkan
kriteria sedang yang artinya bahwa hasil pembelajaran dengan penggunaan Lembar
Kerja Siswa berorientasi collaborative creativity termasuk dalam produk yang
efektif untuk pembelajaran.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah menghasilkan LKS berorientasi
collaborative creativity dalam pembelajaran fisika berupa produk yang valid
berdasarkan penilaian ahli, dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan kegiatan
pembelajaran, dan produk yang efektif didasarkan pada nilai pretest dan posttest

siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan bagian dari limu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan
usaha sistematis dalam rangka membangun dan mengorganisasikan pengetahuan
dalam bentuk penjelasan-penjelasan yang dapat diuji dan mampu memprediksi
gejala alam (Permendikbud, 2014). Fisika tidak hanya berisi teori-teori atau rumus-
rumus untuk dihafal tetapi fisika juga berisi banyak konsep yang harus dipahami
secara mendalam (Bektiarso, 2000). Salah satu kunci kesuksesan dalam
mempelajari fisika adalah kemampuan dalam memahami tiga hasil pokok dari
fisika, yaitu (1) konsep atau pengertian, (2) prinsip, hukum, atau azas, dan (3) teori
atau model. Fisika menyajikan berbagai representasi seperti formula, perhitungan,
grafik, serta penjelasan konseptual secara bersamaan (Redish, 1994). Menurut
Monika (2013) fisika ditemukan dan dikembangkan berdasarkan masalah-masalah
yang dihadapi manusia terkait dengan kehidupannya.

Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik (scientific approach)
dalam proses pembelajarannya yaitu, meliputi menggali informasi melalui
pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi,
menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar,
kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Oleh karena itu siswa diharapkan mampu
memiliki keterampilan bernalar dalam proses pembelajaran. Sehingga ketrampilan
bernalar menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan pada saat pembelajaran
fisika. Selain itu Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, dan inovatif, serta mampu berkonstribusi pada
kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan dalam peradapan dunia. Oleh
sebab itu kreativitas siswa merupakan salah satu keterampilan yang sangat
diperlukan dalam tercapainya Kurikulum 2013. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005) kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta, perihal berkreasi,

dan kekreatifan. Selanjutnya, Astutik (2017) mengemukakan bahwa keterampilan
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kreativitas ilmiah dalam aktivitas pembelajaran sangat berperan untuk
mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi berbagai metode, dan mengeksplorasi
alternatif solusi. Permasalahan pada pembelajaran sains di sekolah menuntut
kegiatan kelompok bekerja bersama-sama yang melibatkan berpikir tingkat tinggi
utamanya kreativitas ilmiah (Astutik, 2017).

Menurut Zubaidah (2016) keterampilan kolaboratif merupakan salah satu
keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi abad 21. US-based Partnership
for 21st Century Skill (P21), mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di abad
ke-21 yaitu “The 4Cs” yaitu communication, collaboration, critical thinking, dan
creativity. Unsur penting dalam belajar kolaboratif, yaitu adanya tujuan yang sama
dan rasa ketergantungan positif antara anggota kelompok (Astutik, 2017). Oleh
karena itu untuk mencapai tujuan tertentu setiap siswa harus mempunyai rasa
ketergantungan positif karena setiap anggota kelompok akan berhasil apabila
seluruh anggotanya bekerja sama.

Duschl (2008) menjelaskan bahwa pembelajaran sains telah difokuskan pada
apa yang perlu diketahui (to know) untuk melakukan (to do) sains, tetapi dalam
beberapa tahun terakhir fokus tersebut telah bergeser kepada apa yang perlu siswa
lakukan (to do) untuk mempelajari sains (to know). Lebih lanjut, Duschl (2008)
menyatakan bahwa to do dapat berupa proses dialogis dalam membangun
pengetahuan yang mencangkup perolehan dan penggunaan prinsip-prinsip dan
bukti untuk membuat penjelasan dan prediksi yang mempresentasikan penalaran
tentang alam yang melibatkan kemampuan berargumentasi ilmiah.

Menurut Duschl dan Osborne (2002), argumen adalah penjelasan tentang
penalaran suatu solusi yang terkait dengan substansi dari klaim, data, bukti, dan
dukungan yang memberi kontribusi dalam isi argumen, sedangkan argumentasi
adalah terkait dengan proses untuk mendapatkan dan menyusun komponen-
komponen tersebut. Argumen merupakan suatu pernyataan disertai dengan alasan
yang komponennya meliputi klaim (kesimpulan, proposisi, atau pernyataan), data
(bukti yang mendukung klaim), bukti (penjelasan tentang kaitan antara klaim dan

data), dukungan (asumsi dasar yang mendukung bukti), kualifikasi (kondisi bahwa
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klaim adalah benar), dan sanggahan (kondisi yang menggugurkan klaim) (Toulmin,
2003).

Argumentasi merupakan komponen penting dalam literasi ilmiah, sehingga
dengan mampu berargumen yang baik siswa paling tidak sudah mampu menguasai
konsep fisika (Handayani, 2015). Sementara itu menurut Erduran, dkk., (2004)
argumentasi memiliki peranan yang penting di dalam pembelajaran sains karena
dapat melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir,
kemudian dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan
menjawab pertanyaan. Dalam suatu pelajaran, siswa sangat membutuhkan
argumentasi yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman seorang siswa tersebut
(Eduran, dkk., 2004). Pembelajaran yang melibatkan keterampilan berargumentasi
ilmiah tepat digunakan untuk membantu siswa dalam memperoleh produk dan
proses sains, yaitu pemahaman terhadap konten sains serta ilmiah dalam
memperoleh pemahaman sains (Supeno, 2016).

Menurut Supeno (2016) pembelajaran sains melalui kegiatan berargumentasi
ilmiah sama halnya dengan belajar sains (teori, hukum, dan model) dengan
melibatkan proses sosial dan personal. Proses sosial dalam belajar sains mencakup
penggunaan konsep, bahasa, representasi, dan praktik yang mengakibatkan cara
mengetahui sains berbeda dengan lainnya. Proses ini membutuhkan bimbingan
bimbingan dari orang lain yang memiliki kemampuan. Dengan demikian,
pembelajaran bergantung pada dukungan dan interaksi dengan orang lain.
Permasalahan pada pembelajaran sains di sekoah menuntut kegiatan kelompok
bekerja bersama-sama yang melibatkan berpikir tingkat tinggi utamanya kreativitas
(Astutik, 2017). Pembelajaran sains di kelas umumnya lebih menekankan pada
kerja praktek dari pada melibatkan siswa dalam proses berpikir melalui serangkaian
wacana ilmiah seperti diskusi, argumentasi, dan negosiasi (Kim & Song, 2005).
Rendahnya keterampilan berargumentasi ilmiah dikarenakan siswa belum pernah
dilatihkan untuk berargumentasi ilmiah (Mahardika, 2015). Siswa kurang aktif
dalam menemukan data secara mandiri, hal tersebut merupakan faktor utama

rendahnya keterampilan siswa untuk mengungkapkan argumentasi dalam
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pembelajaran fisika. Selain itu bahan ajar yang digunakan belum mampu untuk
melatihkan keterampilan berargumentasi ilmiah siswa.

Media pembelajaran untuk dapat melatinkan berargumentasi ilmiah salah
satunya adalah lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa merupakan bahan ajar yang
sangat penting dalam membantu siswa untuk mengkonstruk pengetahuan yang
mereka pikirkan sendiri dan mendorong siswa untuk berpartisipasi di dalam
aktivitas kelas (Erdal, 2013). LKS merupakan salah satu sarana untuk membantu
dan mempermudah dalam kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan aktifitas
peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. Penelitian yang dilakukan oleh
Supeno (2015) bahwa lembar kerja yang telah dikembangkan mampu memfasilitasi
proses sains, menyelesaikan masalah argumentatif disertai dengan dukungan bukti
dan justifikasi. Menurut Astutik (2017) untuk meningkatkan kemampuan proses
sains diperlukan lembar kerja siswa kolaboratif, lembar kerja siswa kolaboratif
dalam aktifitas pembelajaran sangat penting untuk mengidentifikasi masalah,
menjelajahi berbagai metode, dan menjelajahi solusi alternatif.

Kreativitas ilmiah siswa dapat diperoleh dengan menerapkan pembelajaran
collaborative creativity. Hal ini sesuai dengan penelitian Astutik (2017) bahwa
Model pembelajaran collaborative creativity (CC) diduga mampu mengembangkan
afektifitas kolaboratif ilmiah dan keterampilan kreativitas ilmiah siswa karena
Model CC memberikan ruang yang seluas-luasnya dalam prakarsa dan kreativitas
dengan menciptakan lingkungan belajar yang cukup bagi siswa.

Melihat pentingnya penggunaan LKS dalam upaya meningkatkan
keterampilan berargumentasi ilmiah siswa pada pokok bahasan dinamika partikel,
maka peneliti mengambil judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berorientasi Collaborative Creativity untuk Meningkatkan Kemampuan
Berargumentasi Ilmiah Siswa SMA dalam Pembelajaran Fisika pada Pokok

Bahasan Dinamika Partikel”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Bagaimana validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative
creativity pada pokok bahasan dinamika partikel?

2. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity untuk meningkatkan
kemampuan berargumentasi ilmiah siswa SMA dalam pembelajaran fisika
pada pokok bahasan dinamika partikel?

3. Bagaimana kemampuan berargumentasi ilmiah siswa SMA dalam

pembelajaran fisika pada pokok bahasan dinamika partikel?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:

1. Mengkaji validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative
creativity pada pokok bahasan dinamika partikel.

2. Mengkaji keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity untuk meningkatkan
kemampuan berargumentasi ilmiah siswa SMA dalam pembelajaran fisika
pada pokok bahasan dinamika partikel.

3. Mengkaji kemampuan berargumentasi ilmiah siswa SMA dalam pembelajaran

fisika pada pokok bahasan dinamika partikel.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk kepentingan sebagai
berikut:
1. Bagi siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity
untuk meningkatkan keterampilan berargumentasi ilmiah dapat menjadi bahan

ajar yang mampu meningkatkan dan mempermudah pemahaman.
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2. Bagi guru, Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity
untuk meningkatkan keterampilan berargumentasi ilmiah dapat dipakai
sebagai sumber belajar alternatif, inovatif, dan sebagai bahan ajar yang layak
dalam proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain atau pembaca Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi
collaborative creativity untuk meningkatkan keterampilan berargumentasi
ilmiah dapat dipakai sebagai bahan kajian tentang pengembangan LKS.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Komponen tersebut meliputi:
tujuan, materi, metode, dan evaluasi (Rusman, 2012). Menurut Dimayati dan
Mudjiono (2006) pembelajaran merupakan proses belajar mengajar untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan menurut Majid
(2006) pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan interaksi yang
dilakukan antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk
mewujudkan tujuan yang ditetapkan.

Fisika merupakan suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam yang
sederhana dan berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya
(Druxes, 1986). Fisika sebagai bagian dari sains (IPA) dapat dipandang sebagai
sebuah cara berpikir (way of thinking) untuk memahami dan menguasai alam,
sebagai cara investigasi (a way of investigation), dan sebuah pengetahuan yang
sudah terbentuk (a body of established knowledge) (Zainuddin, 2007).

Pembelajaran fisika memiliki tujuan membentuk sikap positif terhadap fisika,
memupuk sikap ilmiah (jujur, obyektif, terbuka, Kkritis), mengembangkan
pengalaman melalui kegiatan merumuskan masalah, mengajukan dan menguji
hipotesis, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah,
menafsirkan, dan mengomunikasikan data; mengembangkan kemampuan bernalar
serta menguasai konsep dan prinsip fisika (Depdiknas, 2004). Menurut Ardiansyah
(2005) pembelajaran fisika bertujuan mengembangkan keterampilan proses untuk
memperoleh konsep fisika dalam menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah siswa.
Pembelajaran fisika menghendaki siswa memiliki pengetahuan tentang fisika
sebagai produk, proses dan sikap (Parmono, 2013). Dengan hal tersebut hendaknya
siswa menggunakan kemampuan berpikir untuk mendapatkan konsep fisika melalui

serangkaian pembelajaran, menyusun konsep-konsep berdasarkan langkah-langkah
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metode ilmiah. Sehingga siswa akan memiliki kompetensi melakukan proses

belajar untuk mendapatkan pengetahuan yang diharapkan.

2.2 Lembar Kerja Siswa
2.2.1 Pengertian LKS
Lembar Kerja Siswa (Student Worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja siswa biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Depdiknas, 2008).
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik (Mahardika, 2012). Lembar kerja biasanya berupa
petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. LKS adalah salah
satu bentuk bahan cetak (selain handout, modul, dan buku) yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran (Prastowo, 2012).
2.2.2 Fungsi LKS
Lembar Kerja Siswa mempunyai beberapa fungsi yang berbeda-beda
tergantung dengan jenisnya. Menurut Amri (2013). Fungsi LKS vyaitu:
1) LKS membantu siswa menemukan konsep
LKS ini lebih mengarahkan pada fenomena yang bersifat konkret, sederhana,
dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKS ini memuat apa yang harus
dilakukan siswa meliputi: melakukan, mengamati, dan menganalisis. Merumuskan
langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, kemudian meminta siswa untuk
mengamati fenomena hasil kegiatannya, dan memberikan pertanyaan-pertanyaan
analisis yang membantu siswa mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep
yang akan dibangun siswa.
2) LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan
Dalam sebuah pembelajaran sebelum siswa berhasil menemukan konsep,
siswa selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.
3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar
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LKS ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku.
Siswa akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika siswa membaca buku, sehingga
fungsi utama LKS ini adalah membantu siswa menghafal dan memahami materi
pembelajaran yang ada di dalam buku.

4) LKS yang berfungsi untuk penguatan

LKS ini diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik tertentu. Materi
pembelajaran yang dikemas di dalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman
dan penerapan materi pembelajaran yang ada di dalam buku pelajaran. LKS ini juga
cocok untuk pengayaan

5) LKS berfungsi sebagai petunjuk praktikum

Dalam LKS terdapat petunjuk praktikum yang memudahkan siswa dalam
melaksanakan kegiatan praktikum.
2.2.3 Tujuan Penyusunan LKS

Menurut Prastowo (2012) terdapat empat poin yang menjadi tujuan
penyusunan LKS, yaitu:

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk

berinteraksi dengan materi yang diberikan,

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik

terhadap materi yang diberikan,

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik,

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.
2.2.4 Langkah menyusun LKS

Menurut Depdiknas (2008) dalam menyiapkan lembar kerja siswa dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana

yang memerlukan bahan ajar LKS. Dalam menentukan materi dapat dianalisis

dengan cara melihat pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan
diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa.
2. Menyusun peta kebutuhan LKS
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Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna megetahui jumlah LKS yang
harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKS-nya juga dapat ditulis. Sekuensi
LKS ini sangat dipelukan dalam menentukan prioritas penulisan. Diawali
dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.
3. Menentukan judul-judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan
sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar.
4. Penulisan LKS
Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Perumusan KD yang harus dikuasai
b. Menentukan alat penilaian
c. Penyusunan materi
d. Struktur LKS
Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut:
1) Judul,
2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa),
3) Kompetensi yang akan dicapali,
4) Informasi pendukung,
5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja,

6) Penilaian.

2.3 Materi Dinamika Partikel
2.3.1 Hukum | Newton
Pernyataan hukum | Newton sebagai berikut:
Apabila resultan gaya yang bekerja pada suatu benda sama dengan nol atau tidak
ada gaya yang bekerja pada benda maka benda akan bergerak terus dengan

kelajuan tetap pada lintasan lurus (GLB). Secara matematis hukum | Newton
dituliskan dengan persamaan: TF = 0. Berdasarkan persamaan tersebut, benda

diam dan benda yang bergerak lurus beraturan tidak mengalami resultan gaya.

Akibatnya, benda tidak mengalami percepatan (percepatan bernilai nol).
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Hukum | Newton disebut juga dengan hukum kelembaman atau hukum
inersia. Ukuran kuantitas kelembaman suatu benda adalah besaran massa. Makin
besar massa benda, makin besar kelembaman benda (makin sukar digerakkan atau
dihentikan).

2.3.2 Hukum 11 Newton

Gaya dapat menyebabkan benda-benda bergerak dipercepat maupun
diperlambat. Beberapa gaya dapat dikerjakan pada benda secara bersamaan. Jumlah
gaya-gaya tersebut dinamakan resultan gaya. Hubungan antara gaya dan besar
percepatan yang ditimbulkan oleh suatu gaya dijelaskan dalam hukum Il Newton.

Hukum 11 Newton berbunyi sebagai berikut:

Percepatan yang dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada suatu
benda berbanding lurus dengan resultan gaya, searah dengan resultan gaya, dan
berbanding terbalik dengan massa benda.

Secara matematis, hukum Il Newton dinyatakan dengan:

- SF > .
a:Z atau XF = ma

2.3.3 Hukum 111 Newton
Hukum [1l Newton disebut juga hukum Aksi-Reaksi. Hukum Il Newton

menyatakan bahwa jika benda pertama mengerjakan gaya pada benda pertama yang
sama besar tatapi berlawanan arah. Hukum tersebut dapat diartikan bahwa gaya
aksi-reaksi hanya terjadi jika sedikitnya ada dua benda yang saling berinteraksi.
Pada interaksi ini gaya-gaya selalu berpasangan. Jika benda A mengerjakan gaya
pada benda B, benda B juga akan mengerjakan gaya pada benda A. Satu gaya
disebut gaya aksi dan gaya lainnya disebut gaya reaksi. Gaya aksi dan reaksi terjadi
bersamaan sebagai akibat interaksi dua benda. Konsep gaya aksi-reaksi sebagai
berikut

a. Pasangan gaya aksi-reaksi hadir jika dua benda berinteraksi

b. Gaya aksi dan reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda

c. Gaya aksi dan reaksi sama besar, tetapi berlawanan arah

Hukum 111 Newton dapat dinyatakan sebagai berikut:

> -
Foaksi = —Freaksi
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Hukum 111 Newton dapat dinyatakan bahwa gaya aksi dan reaksi sama besar, tetapi
berlawana arah dan bekerja pada dua benda yang berbeda.

2.3.4 Macam-macam Gaya pada Benda

a. Gaya berat (w)

Gaya berat benda atau berat benda adalah besarnya gaya tarik yang diberikan
bumi pada benda. Gaya ini selalu mengarah ke pusat bumi. Dengan menggunakan
hukum Il Newton pada benda jatuh bebas, hubungan antara berat dan massa adalah:

XF =ma
Berat benda dinyatakan dengan:
W =mg
Vektor berat selalu berarah tegak lurus pada permukaan bumi menuju ke pusat

bumi.

I
l—-)

gl

=l v #

Gambar 2.1 Berat benda selalu menuju ke pusat bumi
b. Gaya Normal (IV)
Gaya normal didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada bidang sentuh
antara dua permukaan yang bersentuhan, yang arahnya selalu tegak lurus pada

bidang sentuh.

W

=l

Gambar 2.2 Gaya normal yang bekerja pada benda
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c. Gaya Tegangan Tali

Gaya tegangan tali yaitu gaya yang bekerja pada ujung-ujung tali karena tali
tersebut tegang.

Misalkan, benda A, B, dan C yang terletak di atas lantai dihubungkan dengan
dua utas tali berbeda. Jika C ditarik dengan gaya P, maka A dan B ikut tertarik, tali
1 dan 2 tegang. Pada kedua ujung taliyang tegang timbul tegangan tali (diberi
lambang T). Jika tali dianggap ringan (beratnya dapat diabaikan), gaya tegangan
tali pada kedua ujung tali untuk tali yang sama dianggap sama besar.

d. Gaya Gesek (f)

Gaya gesek adalah gaya yang terjadi jika dua benda bersentuhan. Gaya gesek
ini selalu menghambat gerak benda.arah gaya gesekan berlawanan dengan arah
gaya penggerak. Gaya gesek antara dua bidang singgung besarnya bergantung pada
koefisien gesekan antara dua bidang singgung dan gaya normal bidang.

Gesekan pada benda ada dua macam, yaitu gesekan pada saat benda diam dan
pada saat benda bergerak. Koefisien gesekan ketika benda masih diam atau tepat
bergerak dinamakakan koefisien gesekan statis (ug). Koefisien gesekan ketika
benda sudah bergerak dinamakan koefisien gesekan Kinetis (u;,). Koefisien gesekan
statis selalu lebih besar dibandingkan dengan koefisien gesekan kinetis (1s>py).

Gaya gesek statis akan semakin besar seiring dengan besarnya gaya tarik yang
diberikan. Gaya gesek statis bernilai maksimum saat benda tepat akan bergerak.
Setelah benda bergerak, gaya gesek yang dialami benda adalah gaya gesek kinetis.
Gaya gesek selalu lebih kecil daripada gaya gesek statis maksimum.

Gaya gesek statis maksimum dan gaya gesek Kinetis dituliskan seperti

persamaan berikut:
f;maks = Hsﬁ
f k= #kﬁ
Keterangan:
femaks = gaya gesek statis maksimum (N)
fk = gaya gesek kinetis (N)

u = koefisien gesekan
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N = gaya normal (N)

2.4 Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC)

Istilah collaboratif creativity (CC) yang kemudian dikenal dengan kreativitas
kolaboratif pada pembelajaran menekankan pada kerja tim dan kreatifitas ilmiah di
mana semua siswa perlu belajar untuk mengeksplorasi pandangan tim, menerapkan
logika untuk mempertimbangkan pemikiran rekan-rekan dan metode tim,
menghindari keputusan yang terburu-buru, menggabungkan dan membangun ide-
ide yang diungkapkan oleh orang lain dan menemukan cara baru dalam melihat hal-
hal yang muncul (Strom & Strom, 2002). Menurut Astutik (2017) pembelajaran
menggunakan collaboratif creativity, siswa akan dapat mengevaluasi kinerja hasil
belajarnya sendiri, mengembangkan kemampuan mereka dalam keterampilan
kreatif, melakukan eksperimen di laboratorium dan membantu siswa memahami
materi itu sendiri.

Kreativitas kolaboratif dicirikan dari partisipasi dalam diskusi dan
dikhususkan dengan penggabungan perspektif-perspektif (ide-ide) dari setiap
anggota (Astutik, 2017). Pada kreativitas kolaboratif, sebuah masalah disajikan
pada tiap kelompok untuk didiskusikan dengan cara menggali ide setiap individu
dan diselesaikan dengan menemukan ide-ide baru dan hasil ide individu digabung
menjadi ide kelompok. Ide kelompok inilah yang akan dijadikan dasar untuk
merumuskan masalah, menyusun hipotesis dan memperoleh data dengan cara
kolaboratif (Astutik, 2017).

2.5 Argumentasi llmiah

Argumentasi ilmiah merupakan keterampilan kognitif yang diperlukan siswa
untuk membangun pemahaman konseptual, mengembangkan kemampuan meneliti,
memahami manfaat sains, dan memahami nilai-nilai interaksi sosial (Supeno,
2015). Menurut Duschl dan Osborn (2002) argumentasi ilmiah merupakan dialog
antara dua atau lebih individu yang mengkoordinasikan fakta dan teori untuk
memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang suatu model, prediksi atau

suatu evaluasi. Argumentasi yang bersifat ilmiah sering digambarkan sebagai
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bentuk “ilmiah logis yang tujuannya sebagai pengganggu hubungan antara gagasan
dan bukti” atau pengetahuan yang dibangun dan divalidasi dimana individu
mengajukan, mendukung, mengkritik, dan gagasan yang bagus dalam usaha untuk
memahami dunia alamiah (Driver, 2000).

Argumen mengacu dari claim, data, warrants, dan backing yang memberi
konstribusi terhadap isi sebuah argumen; sedangkan argumentasi mengacu pada
proses untuk mendapatkan dan menyusun komponen-komponen tersebut (Simon,
dkk., 2006). Menurut Toulmin (2003) mendefinisikan bahwa argumen sebagai
suatu pernyataan disertai dengan alasan yang komponennya meliputi klaim
(kesimpulan, proposisi, atau pernyataan), data (bukti yang mendukung klaim), bukti
(penjelasan tentang kaitan antara klaim dan data), dukungan (asumsi dasar yang
mendukung bukti), kualifikasi (kondisi bahwa klaim adalah benar), dan sanggahan
(kondisi yang menggugurkan klaim).

Analisis argumentasi ilmiah dalam pembelajaran sains adalah pendekatan
dari dua perspektif yang berbeda. Pertama, analisis difokuskan pada cara yang
kualitas dari argumentasi bisa ditentukan. Keterampilan berargumentasi ilmiah
yang diukur dari keterampilan dalam memberikan bukti dan justifikasi terhadap
argumen, kontra argumen, dan sanggahan (Supeno, 2016). Sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Indikator keterampilan berargumentasi ilmiah.

No Keterampilan Sub

Keterampilan

Indikator

1 Argumen Bukti Memberikan beberapa bukti yang sesuai
Argumen dengan argumen atau klaim pengetahuan
yang diajukan.
Justifikasi Memberikan penjelasan terhadap
Argumen kesesuaian setiap bukti dengan argumen
atau klaim pengetahuan yang diajukan.
2 Kontra Bukti Memberikan beberapa bukti yang sesuai
Argumen Argumen dengan kontra argumen (klaim
pengetahuan yang kontradiktif dengan
argumen) yang diajukan.
Justifikasi Memberikan penjelasan terhadap
Kontra kesesuaian setiap bukti dengan kontra
Argumen argumen (klaim pengetahuan yang
kontradiktif dengan argumen) yang
diajukan.
3 Sanggahan Bukti Memberikan beberapa bukti yang sesuai
Sanggahan dengan sanggahan terhadap argumen atau
kontra argumen.
Justifikasi Memberikan penjelasan terhadap
Sanggahan sanggahan dan kesesuaiannya dengan

bukti yang diajukan.

(Supeno, 2016)

Model Argumentasi Toulmin dikelompokkan menjadi 6 kelompok, terdiri

dari: data, klaim, warrant, backing, kualifikasi dan sanggahan. Masing-masing dari

6 kelompok memiliki penjelasan masing-masing. Data, apabila peserta didik

mampu menuliskan informasi apapun tentang pernyataan yang ada hubungannya

dengan soal yang diberikan oleh peneliti. Klaim, apabila peserta didik mampu

menuliskan bentuk argumentasinya secara tertulis. Warrant, apabila peserta didik

dapat menuliskan hubungan dari informasi yang diketahui dengan menuliskan

bentuk pernyataannya. Backing, dimana peserta didik harus menjawab semua

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Kualifikasi, dimana pernyataan yang

dibuat oleh peserta didik berdasarkan informasi yang diketahuinya itu akurat atau

benar secara teori fisika. Sedangkan Sanggahan, dimana peserta didik mampu
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menyanggah atau menolak sebuah pernyataan yang dianggap tidak benar bagi
peneliti (Handayani, 2015).

Argumentasi ilmiah didukung oleh bukti empiris, dapat diferivikasi,
dipersalahkan, atau dilemahkan oleh bukti-bukti tersebut. Bukti empiris yang
digunakan untuk mendukung argumentasi digunakan untuk (1) tren sepanjang
waktu; (2) perbedaan antara kelompok atau obyek; dan (3) hubungan antar variabel
(Sampson, 2010). Konseptualisasi komponen argumentasi ilmiah dijabarkan dalam
Gambar 2.3.

v =

. Argumentasi Timiah N
Klaim
Dugaan perkiraan, kesimpulan, penjelasan,
atau jawaban terhadap pertanyaan penelitian
Sesuai
m_ Mendulunz Kualitaz ATEUMEN dinilai
Dengan menggumalan ...
Bukiti Kritena Empiris
Sesual dengan bukt
Pengukuran atau observasi vang menunjukkan Kecukupan bukti
tren sepanjang waktu, perbedaan antara objek Daya predikif
atan kelompok, hubunzan antara variabel Kualitas bukii
T .
aleh Kritenia Teoritis
N Kecukupan penjelasan
Kegunaan penjelasan
Penalaran Konsistensi dengan ide lain
Menjelzskan bagaimana bukti mendukamg
penjelasan dan mengapa bulkti hars
diperhitmglan sebagai dulngan |
X 4
A // -
Praktilcini Model, teori dan huloum yang penting dalam disiplin il
Bff;ffﬁhé;ﬁh Metode vang di terima unfuk infuirl dalam disiplin ilmo
Norms yang memasukdan . Standar bukFt dalam ﬂlslphi.‘l ilmu g
Cara ilmuan dalam disiplin ilmu saling berbagi ide

Gambar 2.3. llustrasi komponen argumentasi ilmiah (Sampson, 2010).

2.6 Lembar Kerja Siswa Berorientasi Collaborative Cretivity

Lembar kerja siswa merupakan bagian integral dari desain instruksional yang
disiapkan untuk memfasilitasi proses belajar (Supeno, 2015). Pengembangan
lembar kerja siswa berorientasi collaborative creativity pada pokok bahasan

dinamika partikel untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah adalah
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proses untuk menghasilkan sebuah produk yang valid sehingga dapat digunakan
dalam pembelajaran fisika yang efektif dan inovatif. Pengembangan lembar kerja
siswa berorirntasi collaborative creativity pada pokok bahasan dinamika partikel
merupakan sebuah alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berargumentasi ilmiah siswa dalam pembelajaran fisika dan
diharapkkan membuat siswa mampu dalam memahami proses sains.

Permasalahan pada pembelajaran sains di sekolah menuuntut kegiatan
kelompok bekerja bersama-sama yang melibatkan berpikir tingkat tinggi utamanya
kreativitas ilmiah (Astutik, 2017). Dengan demikian, mereka perlu situasi yang bisa
menyelesaikan permasalahan dengan membuat lingkungan yang mendukung untuk
memecahkan permasalahan fisika secara bersama-sama (Astutik, 2017). Hal
tersebut dapat diatasi dengan menerapkan Kkreativitas kolaboratif dalam
pembelajaran, karena kreativitas kolaboratif dapat memfasilitasi pembelajaran yang
memicu terjadinya Kinerja kolaboratif.

Permasalahan argumentastif yang terdapat pada LKS akan menuntut siswa
untuk menyelesaikan secara argumentatif. Permasalahan argumentatif mengandung
makna bahwa permasalahan yang diajukan dalam LKS bersifat kontroversi karena
terdapat dua argumen yang saling bertentangan (Supeno, 2015). Permasalahan
harus diselesaikan secara argumentatif mengandung makna bahwa solusi yang
diberikan siswa harus melibatkan argumen yang disertai dengan bukti argumen dan
penjelasan terhadap argumen.

LKS dapat digunakan sebagai pengarah aktivitas belajar siswa (Kibar dan
Ayas, 2010), membantu siswa dalam pemahaman materi, menyelesaikan
permasalahan, dan membantu siswa berdiskusi (Demoin dan Jurisson, 2013). Untuk
dapat membantu siswa dalam berdiskusi maka diperlukan suatu model
pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran collaborative creativity.
Dengan model collaborative creativity memungkinkan siswa menggunakan dan
mengembangkan kemampuan kreativitas ilmiahnya untuk memperoleh penguasaan
konsep saat mereka merumuskan permasalahan yang diberikan, merancang
percobaan, memperoleh data, mendiskusikan, mengevaluasi ide, merefleksi

validitas data dan proses pengumpulan data, mempertimbangkan kesimpulan teman
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lain (Mumford et al, 2012). Menurut Astutik (2017) kemampuan kreativitas ilmiah
siswa sangat ditentukan oleh proses dan situasi dalam perolehan data dan justifikasi
ide.

Langkah-langkah pembelajaran collaborative creativity menurut Astutik
(2017) adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah

Membentuk kelompok kerja CC, siswa mengidentifikasi masalah dengan
mengacu pada beberapa kegiatan. Misalnya: mengamati sebuah fenomena gejala
fisis yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari, mengamati demonstrasi,
melakukan percobaan sederhana, menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Eksplorasi ide kreatif

Kelompok memikirkan alternatif solusi dengan cara mengeksplorasi ide
sebanyak-banyaknya dari setiap anggota. Ide yang terkumpul kemudian
didiskusikan untuk ditentukan mana ide terbaik yang cocok sebagai solusi atau
solusi bisa juga ditentukan dari gabungan dari ide anggota.
3. Collaborative creativity

Kelompok bekerja secara kolaboratif melakukan percobaan berdasarkan
kreativitas kelompok dan mengambil data. Setiap siswa memberikan kontribusi ide
baru terhadap hasil percobaan. Ide terbaik atau gabungan ide yang disepakati yang
kemudian dianalisis untuk selanjutnya mengambil kesimpulan.
4. Elaborasi ide kreatif

Elaborasi ide kreatif dilakukan dengan menyelesaikan butir-butir kreativitas
ilmiah yang penyelesaiannya dikaitkan dengan materi pembelajaran. Butir-butir
kreativitas ilmiah yang diselesaikan adalah: 1) Unusual Use (UU), 2)Thecnical
Production (TP), 3) Hypothesizing (H), 4) Science Problem Solving (SPS),
5)Creative Experimental (CE), dan 6) Science Product (SP).
5. Evaluasi proses dan hasil kreativitas ilmiah dan afektif kolaborasi ilmiah

Melakukan evaluasi terhadap keseluruhan proses dengan memberikan
fedback terhadap hasil kerja siswa. Evaluasi dilakukan terhadap aspek afektif

kolaboratif ilmiah dan indikator kreativitas ilmiah siswa dan hasilnya akan
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dikonfirmasikan dengan kriteria rubik penilaian kreativitas ilmiah dan afektif
kolaboratif ilmiah.
llustrasi dari langkah Model CC dinyatakan dalam alur lima fase dalam

sintaks model hipotetik pembelajaran CC yang ditunjukkan dalam Gambar 2.4.

— Identifikasi Masalah

Eksplorasi Ide Kreatif

v

Collaborative Creativity

v

Elaborasi Ide Kreatif

v

Evaluasi Proses dan Hasil

v

Gambar 2.4. Fase dalam sintaks model Hipotetik CC (Astutik, 2017)

Sintakmatik model pembelajaran collaborative creativity dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity
untuk meningkatkan argumentasi ilmiah dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini.
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Tabel 2.2 Sintakmatik model CC dengan LKS berorientasi collaborative
creativity

No Sintakmatik  Uraian Pembelajaran
1 Identifikasi Siswa mengidentifikasi permasalahan argumentasi ilmiah
Masalah dalam LKS collaborative creativity
Siswa merumuskan masalah sesuai dengan permasalahan
argumentasi ilmiah pada LKS collaborative creativity
2 Eksplorasi Siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS
Ide Kreatif collaborative creativity - N
Siswa menentukan variabel eksperimen dalam percobaan
berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan
Siswa menentukan definisi operasional variabel dari masing-
masing variabel
3 Collaborative Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan petunjuk LKS
Creativity collaborative creativity
Siswa menyusun alat percobaan sesuai dengan petunjuk LKS
collaborative creativity
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk LKS
collaborative creativity
Siswa menuliskan hasil percobaan dalam tabel percobaan dalam
LKS collaborative creativity

4 Elaborasi Ide Siswa menganalisis data percobaan dalam LKS collaborative
Kreatif creativity

Siswa menjawab pertanyaan dalam LKS collaborative
creativity

Siswa menuliskan bukti dan penjelasan argumentasi ilmiah
berdasarkan hasil percobaan

Evaluasi Siswa mengkomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS
Hasil dan collaborative creativity
Proses

Siswa menyimpulkan hasil kegiatan praktikum dalam LKS
collaborative creativity

(Astutik, 2017)

Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity untuk
meningkatkan argumentasi ilmiah merupakan LKS yang terdiri dari indikator-
indikator berargumentasi ilmiah diantaranya adalah memberikan bukti dan
justifikasi terhadap argumen, kontra argumen, dan sanggahan seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 2.1. Dalam LKS ini terdiri dari langkah-langkah model CC
yang ditunjukkan pada Gambar 2.3. Petunjuk kerja dalam pengerjaan LKS ini
adalah: 1) Bentuk kelompok kerja kolaboratif yang terdiri dari kelompok individu

dan kelompok kolaboratif, 2) Kelompok individu terdiri dari dua orang dan
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kelompok kolaboratif adalah gabungan dari kelompok individu, 3) Satu kelompok
kolaboratif terdiri dari dua kelompok individu, 4) Masing-masing kelompok
individu mengerjakan LKS yang hasilnya didiskusikan dalam kelompok
kolaboratif, 5) Hasil akhir diskusi adalah hasil yang disepakati oleh kelompok

kolaboratif.

2.7 Desain Pengembangan Nieven

Menurut Nieven, McKenney & Akker (2006) dan Plomp (2010) fase-fase
dalam studi pengembangan meliputi tahap (1) preliminary research, (2)
prototyping stage, (3) assesment stage, (4) systematic reflection and
documentation. Berikut dijelaskan mengenai ketiga tahap prototiping
pengembangan tersebut.

2.7.1 Preliminary research (Study Pendahuluan)

Pada tahap ini dilakukan analisis permasalahan dan pengembangan
kerangka konseptual berdasarkan studi literatur dan penelitian-penelitian terdahulu.
Hasil dari studi pendahuluan ini akan menjadi rancangan pertama pada tahapan
pengembangan ini.

2.7.2 Prototyping stage (Tahap Prototiping)

Pada tahap ini dirancang prototype untuk selanjutnya diujicobakan,
dievaluasi dan direvisi. Ujicoba dalam tahap ini dimaksudkan sebagai ujicoba oleh
ahli untuk selanjutnya dilakukan evaluasi formatif (kevalidan dan kepraktisan) dari
prototype berdasarkan penilaian ahli (expert judgement).

2.7.3 Assessment Stage (Tahap Penilaian)

Selanjutnya setelah melalui tahap penilaian ahli dan revisi, maka prototype
tersebut selanjutnya diuji cobakan dalam pembelajaran untuk dinilai kepraktisan
(dari segi penggunaan) dan keefektifannya.

2.7.4 Systematic reflection and documentation (Refleksi dan Dokumentasi)

Refleksi dan dokumentasi merupakan kegiatan yang kontinu pada tahap yang
ada dalam proses pengembangan ini. Secara tidak langsung tahap yang keempat ini

telah berada pada ketiga tahap pengembangan sebelumnya.
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Dengan demikian tahapan pada model pengembangan prototyping terdiri atas

preliminary stage, prototyping stage, dan assessment stage. Sejalan dengan tahap-

tahap tersebut, Plomp (2010) menekankan kriteria penilaian pada setiap tahap

pengembangan prototyping, yang dijelaskan Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Kriteria evaluasi pada tahap-tahap dalam model pengembangan

prototiping
Tahap Kriteria Deskripsi Singkat Kegiatan
Preliminiary Terutama menekankan Mengkaji literature dari
Stage pada content validity. penelitian-penelitian yang

terkait

Prototyping Stage

Menekankan pada
consistency (construct
validity) dan practicality.

Mengembangkan prototype,
diujicoba dan dievaluasi
formatih oleh ahli

Assessment stage

Practicality dan
efficiency

Mengevaluasi apakah
pengguna dapat
menggunakan produk dalam
pembelajaran (kepraktisan)
dan mengevaluasi apakah
produk efektif.

(Nieveen, 2006)
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3. 1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan pendidikan. Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berorientasi collaborative creativity sebagai produk yang valid untuk meningkatkan

kemampuan berargumentasi ilmiah.

3.1.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan menurut
Nieveen (2006) tahapannya meliputi: (1) Preliminary research, (2) Prototyping
stage, dan (3) Assesment stage (summative evaluation). Desain yang digunakan
pada tahapan asesmen (assesment stage) terhadap produk yang dikembangkan
adalah menggunakan one group pretest-posttest design. Rancangan penelitian
pretest-postest digunakan untuk mengetahui keefektifan LKS yang dikembangkan
yang ditentukan dengan uji gain score.

3.2 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan

Penentuan tempat penelitian dilakukan pada daerah yang sengaja dipilih.
Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah SMAN Arjasa dengan subjek
penelitian siswa kelas X IPA 3 sebagai kelas uji coba dan kelas X IPA 2 sebagai
kelas pengembangan produk semester genap di SMAN Arjasa tahun ajaran
2017/2018. Adapun pertimbangan pemilihan siswa kelas X IPA 2 dan X IPA 3 di
SMAN Arjasa tahun pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut:
1. Permasalahan yang dialami siswa sesuai dengan latar belakang yang diangkat
2. Kesesuaian berargumentasi ilmiah dengan LKS yang akan dikembangkan pada

penelitian ini.
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam penafsiran, maka dalam

penelitian ini ada beberapa variabel yang disajikan dalam definisi operasional

variabel sebagai berikut:

a.

b.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity untuk
meningkatkan kemampuan berargumentasi ilmiah adalah LKS yang terdiri dari
komponen-komponen meliputi tujuan, permasalahan argumentatif, identifikasi
dan definisi variabel, alat dan bahan, langkah kerja, analisis data dan jawaban
permasalahan argumentatif, dan pembelajaran fisika di kelas yang
dilaksanakan secara kolaboratif dalam konteks belajar dengan mengamati
aspek afektif kolaboratif ilmiah dan kreativitas ilmiah.

Validitas Lembar Kerja (LKS) penilaian lembar kerja siswa yang menunjukkan
kelayakan isi dan kontruk suatu produk yang dikembangkan. Dalam penelitian
ini, validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) didasarkan menurut penilaian ahli.
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi.

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah berjalannya proses pembelajaran saat menggunakan LKS berorientasi
collaborative creativity untuk meningkatkan berargumentasi ilmiah siswa
sesuai desain yang diinginkan peneliti. Keterlaksanaan pembelajaran
digunakan untuk mengukur kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
dikembangkan. Keterlaksanaan pembelajaran diukur dengan menggunakan
instrumen lembar observasi. Keterlaksanaan diukur ketika penerapan Lembar
Kerja Siswa (LKS) saat proses pembelajaran.

Argumentasi ilmiah adalah kemampuan siswa dalam memberikan argumen,

sanggahan, dan kontra argumen disertai dengan dukungan bukti dan justifikasi.
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3.4 Prosedur Pengembangan

Dalam pengembangan LKS ini, menggunakan prosedur pengembangan
menurut Nieveen (2006) yang meliputi 1) preliminary research, 2) prototyping
stage, dan 3) assesment stage (summative evaluation). Secara sistematis tahapan-
tahapan penelitian pengembangan dengan menggunakan model Nieveen

digambarkan sebagai berikut:

Studi literatur, Analisis permasalaan

Preliminary
dan kebutuhan dalam pembelajaran

Research

AN NN NN NN NN INEEEENINEEEEEEEEEEEEEEEEEenennnnen e han s na

'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.t.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.

Perancangan perangkat, instrumen, dan
pengembangan LKS

v

Draff I

Prototyping
Stage

Validasi
Y

Uji coba terbatas

v

Draff II

=
NN NN EE NN ENEE NI NN NI EN NSNS SRR EEEE e
NI NI I NN NI NN NN NN NSNS NN NN NS NN NS

Uji coba lapangan

y

Analisis Data Kepraktisan

v

Analisis Data Keefektifan

v

Produk Final

Assesment
Stage

AN NN NN IS EEEEEEEEEEEEEE
NN NN NN NN NN NN NN EEEEEEEE

Gambar 3.1. Modifikasi model pengembangan menurut Nieveen
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3.4.1 Tahap Studi Pendahuluan (Preliminary Research)

Studi pendahuluan dilaksanakan untuk memperoleh gambaran awal yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, mengumpulkan informasi tentang
kebutuhan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan perencanan dan pelaksanaan
pembelajaran di sekolah meliputi sumber belajar yang digunakan oleh siswa, hasil
belajar siswa, dan keterampilan argumentasi ilmiah siswa.

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru fisika
di SMAN Arjasa. Wawancara berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang
meminta untuk dijawab atau direspon oleh responden tersebut. Wawancara
mencangkup fakta, data, konsep, pengetahuan, pendapat dan persepsi responden
yang berkenaan dengan fokus masalah yang akan diteliti dan dikaji.

Setalah dilakukan analisis kebutuhan dan analisis permasalahan selanjutnya
peneliti melakukan studi literatur. Pada tahap studi literatur dilakukan pengumpulan
kajian teori dari berbagai hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan. Kajian yang dilakukan dengan cara mempelajari tentang
keterampilan berargumentasi ilmiah dan permasalahan-permasalahan yang terkait
dengan keterampilan berargumentasi ilmiah pada siswa. Selanjutnya, pengambilan
pengembangan LKS berorientasi collaborative creativity untuk meningkatkan
berargumentasi ilmiah dianggap mampu melatihkan keterampilan berargumentasi
ilmiah siswa.

Kajian literatur yang berkaitan dengan keterampilan berargumentasi ilmiah
siswa meliputi dua komponen keterampilan utama, yaitu keterampilan memberikan
bukti dan keterampilan memberikan justifikasi. Komponen tersebut menjadi bahan
perencanaan pengembangan lembar kerja siswa (LKS). Dasar dalam
pengembangan materi dalam pembelajaran fisika yaitu kajian terhadap kurikulum
2013 untuk mata pelajaran fisika yang meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran. Penyusunan tujuan pembelajaran atau indikator
pencapaian hasil belajar didasarkan pada kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai.
Penelitian ini menggunakan pokok bahasan dinamika partikel. Materi dan
kompetensi dasar dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:
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Tabel 3.1 Materi dan kompetensi dasar dinamika partikel kelas X

Materi Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya,
massa, dan gerakan benda pada gerak lurus

4.7 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
interaksi gaya serta hubungan gaya, massa, dan percepatan
dalam gerak lurus serta makna fisisnya

Dinamika
Partikel

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang dinamika
partikel, yang meliputi hukum Newton tentang gerak dan penerapan hukum Newton
dalam kejadian sehari-hari. Informasi yang diperoleh berdasarkan analisis masalah
dan studi literatur digunakan sebagai bahan perancangan pengembangan LKS
berorientasi collaborative creativity untuk melatihkan kemampuan berargumentasi

imiah siswa.

3.4.2 Tahap Perancangan (Prototyping Stage)
a. Desain Produk

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan kajian literatur maka peneliti
menyususn rancangan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini akan
didesain draf lembar kerja siswa (LKS) berorientasi collaborative creativity untuk
melatihkan kemampuan berargumentasi ilmiah siswa beserta perangkat pendukung
berupa RPP, LKS, dan instrumen penilaian kualitas produk.

Pengembangan LKS berorientasi collaborative creativity dalam
pembelajaran ini yaitu untuk melatihkan kemampuan berargumentasi ilmiah siswa.
Selanjutnya mendesain LKS dengan unsur-unsur LKS meliputi judul, kompetensi
dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian peralatan/bahan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus
dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.

LKS berorientasi collaborative creativity ini berfungsi untuk menuntun siswa
dalam aktivitas konstruksi pengetahuan baru dalam setiap pertemuan secara
individu maupun kelompok sehingga tercapai keterampilan berargumentasi ilmiah
siswa. LKS berorientasi collaborative creativity ini berisi kegiatan dan soal-soal
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latihan mandiri siswa untuk melatinkan kemampuan berargumentasi ilmiah. Untuk
menilai kualitas produk yang akan dikembangkan diperlukan instrumen kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Instrumen kevalidan tersebut meliputi validasi ahli.
Instrumen kepraktisan berupa lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan instrumen
keefektifan essay yang didasarkan pada indikator keterampilan berargumentasi.
Pada tahap desain produk akan dihasilkan draf | yang meliputi produk yang
dikembangkan yaitu LKS berorientasi collaborative creativity untuk meningkatkan
kemampuan berargumentasi ilmiah, draf | perangkat pendukung yaitu Silabus, RPP
dan kualitas produk yaitu lembar validasi, lembar keterlaksanaan, dan tes

keterampilan berargumentasi ilmiah.

b. Evaluasi dan revisi

Evaluasi bertujuan untuk menguji kevalidan berdasarkan penilaian ahli. Draf
| yang dihasilkan pada tahap desain produk dinilai kevalidannya oleh ahli.
Instrumen penilaian pengembangan LKS berorientasi collaborative creativity
dimintakan masukkan perbaikan, pendapat, dan penilaian pengembangan LKS
berorientasi collaborative creativity oleh ahli. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
saran dan perbaikan terhadap instrumen penilaian yang akan dipakai oleh penelitian
ini.

Setelah dilakukan validasi oleh ahli selanjutnya dilakukan analisis dari hasil
validasi. Apabila hasil data analisis kevalidan draf | adalah valid, maka produk
dapat digunakan dalam uji coba. Apabila valid dan layak dengan sedikit revisi,
maka dilakukan revisi seperti apa yang disarankan oleh ahli sehingga produk yang
direvisi dapat digunakan dalam uji coba. Jika hasil analisis menunjukkan tidak valid
dan tidak layak, maka dilakukan revisi besar. Hasil revisi besar tersebut harus

divalidasi kembali oleh ahli hingga didapat produk revisi yang valid dan layak.

3.4.3 Tahap Penilaian (Assessment Stage)
Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan terhadap draf Il yang telah
diperoleh dari tahap pengembangan yang sebelumnya. Uji coba ini dilakukan

dengan menggunakan LKS berorientasi collaborative creativity untuk
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meningkatkan berargumentasi ilmiah. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
keefektifan dan kepraktisan pelaksanaan dan penggunaan produk pengembangan
dilapangan. Setelah uji coba dilakukan, selanjutnya akan dilakukan analisis dari
hasil uji coba. Apabila hasil data analisis produk telah memenuhi Kkriteria
keefektifan dan kepraktisan, maka draff yang dihasilkan adalah produk akhir. Jika
hasil analisis menunjukkan belum memenuhi kriteria kepraktisan dan keefektifan,
maka dilakukan revisi produk. Hasil revisi harus diuji coba kembali hingga didapat
produk revisi yang praktis dan efektif.

Keefektifan LKS diuji dengan menggunakan desain penelitian “One-Group
Pretest-Posttest Design”. Desain “One-Group Pretest-Posttest Design” dapat
dilihat pada gambar berikut.

0, 0,
Pretest Posttest

Gambar 3.2 Disain “One-Group Pretest-Posttest Design” (Fraenkel, 2009).
Keterangan:
0, : nilai pre-test (sebelum menggunakan LKS pengembangan)

0, : nilai pos-test (setelah menggunakan LKS pengembangan)

Dalam penelitian ini siswa sebelum menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berorientasi collaborative creativity untuk meningkatkan keterampilan
berargumentasi ilmiah diberikan pretest terlebih dahulu, kemudian siswa mengikuti
pembelajaran dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative
creativity untuk meningkatkan keterampilan berargumentasi ilmiah. Setelah
megikuti pembelajaran dengan Lembar Kerja Siswa (LKS)  berorientasi
collaborative creativity untuk meningkatkan keterampilan berargumentasi ilmiah

dilakukan postest.

3.5 Uji Coba Empiris
Setelah LKS direvisi berdasarkan masukan dan saran yang didapatkan pada

validasi ahli maka LKS diuji coba empiris dengan menggunakan 1 kelas pada 1
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sekolah. Subjek penelitian siswa kelas X semester genap SMAN Arjasa tahun ajaran
2017/2018 yang digunakan sebagai populasi. Dari seluruh populasi diambil satu
kelas untuk dijadikan kelas uji coba pengembangan dengan alasan tertentu.
3.5.1 Validitas konstruk
Validitas konstruk adalah validitas yang menunjukkan sejaunmana instrumen
mengungkap suatu kemampuan atau konstruk teoritis tertentu yang hendak
diukurnya.
3.5.2 Validitas isi
Validasi isi terkait dengan analisis rasional terhadap domain yang hendak
diukur untuk mengetahui keterwakilan instrumen dengan kemampuan yang
hendak diukur.Terdapat tiga faktor yaitu, pembaharuan, kebutuhan, bahasa.
Validitas isi ditentukan menggunakan kesepakatan ahli dibidang studi.
a. Instrumen Validitas
Kualitas produk dikatakan valid yaitu dengan melihat dari keterkaitannya,
serta mempertimbangkan tujuan dari pengembangan produk tersebut (Nieveen,
1999). Kiriteria kevalidan mencakup validitas isi yaitu kesesuaian komponen-
komponen yang melandasi pembuatan produk, dan validitas konstruk yaitu
keterkaitan seluruh komponen dalam pengembangan produk.
Validasi dilakukan oleh pakar atau ahli di bidangnya. Pengembangan LKS ini
divalidasi oleh dua dosen FKIP Fisika Universitas Jember
Instrumen validitas produk merupakan instrumen yang digunakan validator
untuk menilai kualitas kevalidan produk yang dikembangkan. Lembar penilaian
validator terdiri atas:
1) Lembar validitas Silabus
Data yang dikumpulkan dengan instrumen ini adalah data kevalidan silabus.
Skor yang diberikan pada penilaian ini terdiri dari skala 1 sampai 4 yaitu (1: tidak
baik, 2: kurang baik, 3: baik, 4: sangat baik). Aspek penilaian kevalidan silabus
terdiri atas identitas, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu,
perangkat pembelajaran, metode sajian, dan penggunaan bahasa.

2) Lembar validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Data yang dikumpulkan dengan instrumen ini adalah data kevalidan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Skor yang diberikan pada penilaian ini terdiri dari skala
1 sampai 4 yaitu (1: tidak baik, 2: kurang baik, 3: baik, 4: sangat baik). Aspek
penilaian kevalidan RPP terdiri atas identitas, tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, alokasi waktu, perangkat pembelajaran, metode sajian, dan
penggunaan bahasa.

3) Lembar validitas Lembar Kerja Siswa (LKS)

Data yang dikumpulkan adalah data tentang kevalidan lembar kerja siswa
(LKS). Skor yang diberikan pada penilaian ini terdiri dari skala 1 sampai 4 yaitu (1:
tidak baik, 2: kurang baik, 3: baik, 4: sangat baik). Kriteria hasil penilaian perangkat
pembelajaran ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kriteria penilaian validasi perangkat pembelajaran

Interval Skor Kategori Keterangan
Hasil Penilaian
3,25 < Skor <4,00 Sangat valid  Dapat digunakan tanpa revisi
2,50 < Skor <3,25 Valid Dapat digunakan dengan revisi sedikit
1,75 < Skor < 2,50 Kurang valid  Dapat digunakan dengan banyak revisi
1,00 < Skor< 1,75 Tidak valid Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

(Dimodifikasi dari: Ratumanan dan Laurens, 2011)

Kevalidan perangkat pembelajaran ditentukan berdasarkan rata-rata skor total
dengan mengacu pada Kriteria validitas yang terdapat pada Tabel 3.4. Reliabilitas
hasil validasi perangkat pembelajaran didasarkan pada inter observer agreement
yang diperoleh dari analisis statistik precentage of agreement (R) dan dikatakan
reliabel jika diperoleh precentage of agreement (R) di atas 75% (Borich, 1994).

R—[l {A_B}] 100%
- A+BJ 0

Keterangan:
R : kooefisien reliabilitas hasil validasi

A : skor tertinggi dari 2 validator
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B : skor terendah dari 2 validator

b. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran adalah kesesuaian proses dengan rencana yang
sudah direncanakan. Keterlaksanaan pembelajaran dapat digunakan untuk
menyatakan kepraktisan LKS berorientasi collaborative creativity untuk
meningkatkan keterampilan berargumentasi ilmiah siswa.

Kepraktisan diartikan sebagai kemudahan dalam penyelenggaraan, membuat
instrumen, dan dalam pemeriksaan atau penentuan keputusan yang objektif,
sehingga keputusan tidak menjadi bias dan meragukan. Menurut Nieveen (1999)
untuk mengukur kepraktisan instrumen dengan melihat apakah guru (dan pakar-
pakar lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh
guru dan siswa.

Keterlaksanaan dapat diukur dengan menggunakan lembar observasi saat
kegiatan pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan
pembelajaran pada materi dinamika partikel yang digunakan oleh observer.
Observer yang menilai yaitu guru pengajar fisika SMAN Arjasa dan mahasiswa.
1) Instrumen

Instrumen keterlaksanaan pembelajaran adalah lembar observasi yang
digunakan oleh observer untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran dengan
lembar kerja siswa berorientasi collaborative creativity untuk melatihkan
keterampilan argumentsi ilmiah siswa.

2) Indikator

Indikator yang digunakan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan
menggunakan LKS berorientasi collaborative creativity untuk meningkatkan
keterampilan berargumentasi ilmiah siswa. Pernyataan dalam lembar observasi
berisi pernyataan terkait dengan penggunaan LKS dalam pembelajaran.
3) Teknik Analisis Data

Data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari pengamat yaitu observer

dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Skor yang
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diberikan oleh tiga pengamat saat mengamati pelaksanaan pembelajaran adalah
dengan rentang 1 sampai 4 (1: tidak baik, 2: kurang baik, 2: baik, 4: sangat baik).
Kriteria keterlaksanaan pembelajaran ditentukan dengan membandingkan rata-rata
skala ketiga penilaian pengamat. Kriteria hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria hasil penilaian keterlaksanaan pembelajaran

Nilai Keterlaksanaan Pembelajaran  Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

1,00 <Skor <1,75 Tidak Baik
1,75 < Skor <2,50 Kurang Baik
2,50 < Skor < 3,25 Baik

3,25 < Skor < 4,00 Baik Sekali

(Dimodifikasi dari: Ratumanan dan Laurens, 2011)

Reliabilitas keterlaksanaan didasarkan pada inter observer agreement yang
diperoleh dari analisis statistik precentage of agreement (R) dan dikatakan reliabel

jika diperoleh precentage of agreement (R) di atas 75% (Borich, 1994).

R = [1 {A » B}] 100%
= — i X 0

Keterangan:
R : kooefisien reliabilitas hasil validasi
A : skor tertinggi dari 3 observer

B : skor terendah dari 3 observer

c. Instrumen Pengumpulan Data

Lembar penilaian hasil belajar yang digunakan meliputi lembar penilaian
afektif sikap yang dinilai oleh observer, lembar penilaian kognitif produk berbentuk
tes kemampuan berargumentasi ilmiah, dan penilaian keterampilan psikomotor

yang dinilai oleh observer.
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1) Kemampuan berargumentasi ilmiah

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika siswa berhasil dalam proses
pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum, pengalaman belajar
siswa, dan pencapaian proses pembelajaran. Nieveen (1999) menyatakan bahwa “A
third characteristic of high quality materials is the students appreciate the learning
program and that desired learning takes place. With such effective material,
consistency exist between the intended and experiential curriculum and the
intended and the attained curriculum”. Keefektifan produk pengembangan ditinjau
dari konsistensi antara rancangan/tujuan dengan pengalaman dan hasil belajar yang
dicapai siswa.

Pada penelitian ini, keefektifan produk dapat dinyatakan dengan hasil belajar
siswa terhadap tes kemampuan argumentasi. Tes kemampuan berargumentasi
ilmiah digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan LKS berorientasi
collaborative creativity dalam menumbuhkan keterampilan berargumentasi ilmiah
siswa khususnya dalam materi dinamika partikel. Keterampilan berargumentasi
ilmiah merupakan kemampuan siswa dalam tingkat kognitif. Tes ini menggunakan
indikator keterampilan berargumentasi ilmiah meliputi ketepatan dan kualitas siswa
dalam memberikan bukti dan justifikasi terhadap argumen, kontra argumen, dan
sanggahan.

2)  Instrumen

Tes keterampilan berargumentasi ilmiah berupa pretest dan postest. Soal tes
terdiri dari soal pilihan ganda dan soal essay.
3) Indikator

Soal tes keterampilan berargumentasi ilmiah yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari keterampilan dalam memberikan bukti dan justifikasi
terhadap argumen, kontra argumen, dan sanggahan.

4)  Metode pengumpulan data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah soal pretest dan
soal postest digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar pengetahuan awal
siswa sebelum kegiatan pembelajaran, sedangkan soal posttest digunakan untuk

mendapatkan data hasil belajar pengetahuan siswa setelah menggunakan LKS
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berorientasi collaborative creativity untuk melatihkan kemapuan berargumentasi
ilmiah siswa.
5) Teknik Analisis Data

Peningkatan kemampuan berargumentasi ilmiah siswa dihitung dengan
persamaan normalized gain score yang telah digunakan oleh Hake (1998):

[ %(Sr) = %(S)
g)= <100% - %(si)>

Keterangan:
(g) = gain ternormalisasi

(S¢) = rata-rata nilai postest

(S;) = rata-rata nilai pretest

Tabel 3. 4 Kriteria kemampuan berargumentasi ilmiah

Interval Kriteria

(=07 Tinggi
0,3 < (g) <0,7 Sedang

(9) <0,3 Rendah

(Hake, 1998)

Tabel 3.5 Kriteria pencapaian skor bukti argumen, kontra argumen, dan sanggahan

Rentang Skor Kriteria
0<x<04 Sangat rendah
0,4<x<0,8 Rendah
0,8 <x<01,2 Sedang
1,2<x<1,6 Tinggi
1,6 <x<2 Sangat tinggi

(Supeno, 2015)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

Tabel 3.6 Kriteria pencapaian skor justifikasi argumen, kontra argumen, dan

sanggahan

Rentang Skor

Kriteria

0,5<x< 1,0 Sangat rendah
1,0<x<1,5 Rendah
1,5<x<2,0 Sedang
2,0<x<2,5 Tinggi

2,5<x< 3,0

Sangat tinggi
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis collaborative cerativity yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
a. Validasi

Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative cerativity berdasarkan
hasil validasi pakar ahli menunjukkan kategori sangat valid. Dengan demikian
Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative cerativity dapat digunakan
sebagai pokok bahan ajar pada pokok bahasan dinamika partikel.
b. Keterlaksanaan

Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative cerativity yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan
kegiatan pembelajaran yang direncanakan guru, sehingga Lembar Kerja Siswa
(LKS) berorientasi collaborative cerativity termasuk dalam kategori praktis sebagai
bahan ajar pada pokok bahasan dinamika partikel.
c. Kemampuan Argumentasi limiah

Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative cerativity mampu
meningkatkan berargumentasi ilmiah dengan menunjukkan kriteria N-Gain sedang.
analisis data tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berargumentasi
ilmiah siswa sebelum penggunaan LKS dan sesudah menggunakan LKS.
Beradasarkan peningkatan kemampuan berargumentasi ilmiah siswa, Lembar Kerja
Siswa (LKS) berorientasi collaborative cerativity memiliki kriteria efektif dan

layak digunakan sebagai bahan ajar pada pokok bahasan dinamika partikel.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan

sebagai berikut:
a. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah dapat mendukung dan memberikan motivasi bagi guru untuk
mengambangkan dan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi
collaborative cerativity pada materi yang lain dengan inovatif dan kreatif sesuai
dengan kebutuhan siswa.
b. Bagi Guru

Penulis berharap guru dapat mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berorientasi collaborative cerativity pada materi lainnya untuk meningkatkan
kemampuan berargumentasi ilmiah siswa.
c. Bagi Peneliti Lainnya

Implementasi Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi collaborative

cerativity di sekolah perlu adanya pembimbingan pada awal sebelum pembelajaran.
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NAMA : HIDAYAH ZULIANA PUSPITANINGRUM
NIM : 140210102076
RG : MECHANICS AND WAVE LEARNING
TEKNIK
TUJUAN JENIS ALUR
JUDUL PENELITIAN PENELITIAN SUMBER DATA PENG[;A,\AI\‘/II',%ILAN ANALISIS DATA PENELITIAN
Pengembangan Mengkaji Pengembangan 1. Validasi Ahli 1. Validasi Ahli 1. Validitas Ahli
Lembar Kerja validitas ~ Lembar 2. Uji 2. Keterlaksanaan R
Siswa (LKS) L(e”a.s's""? LS, pengembangan: LKS
. . erorientasi n
Berorientasi collaborative Siswa kelas X 3. Kemampuan A—-B
: - : =|1—7——=¢|x100%
Collaborative creativity  untuk 4. Postest dan Argumentasi [ {A T B}]
Creativity untuk meningkatkan pretest limiah
Meningkatkan ng;f&ﬁ;‘:{:‘tasi 5. Observasi
Kemampuan ilmiah siswa SMA 6. Buku rujukan 2. Keterlaksanaan LKS
Berargumentasi dalam R
lImiah Siswa pembelajaran
SMA dalam fisika pada pokok - B
) bahasan dinamika = [ —{ }] x100%
P_er_nbelajaran partikel. A+ B
Fisika pada Mengkaji
Pokok Bahasan keterlaksanaan
; ; ; pembelajaran
Dinamika Partikel dengan 3. Kemampuan
menggunakan Pl
Lemkar Kerja Argumentasi ilmiah
Siswa (LKS)
berorientasi
collaborative
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creativity  untuk
meningkatkan
kemampuan
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ilmiah siswa SMA
dalam
pembelajaran
fisika pada pokok
bahasan dinamika
partikel.

Mengkaji
kemampuan
berargumentasi
ilmiah siswa SMA
dalam
pembelajaran
fisika pada pokok
bahasan dinamika
partikel.

(9)

.

%(Sy) — %(S;)

100% — %(S;)
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Dosen Pembimbing Utama

Dr. Sri Astutik, M.Si

NIP. 19670610 199203 2 002

Menyetujuli,
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Aspek Penilaian Skor Kriteria Koef. Kriteria
Validasi Rerata validitas R Reliabilitas
Vi | w2
Konstruk
a. Kesesuaian isi lembar kerja siswa (LKS) dengan . .
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 4 4 4 Sangat valid 100% Reliabel
b. Kesesuaian isi materi dalam lembar kerja siswa . .
(LKS) dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 Sangat valid 100% Reliabel
¢. Kesesuaiana isi materi dalam lembar kerja siswa . .
(LKS) dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 Sangat valid 100% Reliabel
d. Kesesuaian isi materi yang terdapat dalam lembar
kerja siswa (LKS) dengan tingkat perkembangan | 3 3 3 Valid 100% Reliabel
siswa
e. Kejelasan petunjuk dan arahan kegiatan yang
disajikan runtut dan jelas sehingga tidak . .
menimbulkan  terjadinya  kesalahan  dalam % 4 a3 Sangatvalid | 85,71% Reliabel
melakukan kegiatan
f. Penyajian mat(_arl bersifat |r!teral_<t|f dan part|3|pat|f 4 4 4 Sangat valid 100% Reliabel
(pada pembelajaran, mengajak siswa aktif)
g. Kesesuaian tln_gkat kesulitan materi dengan 4 3 35 Sangat valid 85,71% Reliabel
perkembangan siswa
h. ;(isej\;e:ualan kalimat dengan tingkat perkembangan 4 3 35 Sangatvalid | 85,71% Reliabel
i. Kebenaran materi dari aspek ilmu 3 4 3,5 Sangat valid | 85,71% Reliabel
j. Media pembelajaran dilengkapi dengan pertanyaan
mendasar (permasalahan) yang mengarahkan siswa | 4 4 4 Sangat valid 100% Reliabel
untuk menemukan konsep dasar
k. Kesesuaian isi soal dengan materi 4 4 4 Sangat valid 100% Reliabel
I. Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat . o .
perkembangan siswa 3 4 3,5 Sangat valid 85,71% Reliabel
Isi
Pembaharuan
m. Lembar kerja siswa (LKS) berorientasi
collaborative creativity untuk meningkatkan 100%
kemampuan berargumentasi ilmiah siswa pada | 4 4 4 Sangat valid ’ Reliabel
pokok bahasan dinamika pertikel di SMA
merupakan sesuatu yang baru
Kebutuhan
n. Lembar  kerja siswa (LKS) berorientasi
collaborative creativity untuk meningkatkan
kemampuan  berargumentasi  ilmiah  siswa | 4 4 4 Sangat valid 100% Reliabel
diperlukan untuk mendukung tujuan pendidikan di
Indonesia (UU nomor 20 Tahun 2003)
0. Lembar  kerja siswa (LKS) berorientasi
collaborative  creativity untuk meningkatkan
kemampuan berargumentasi ilmiah siswa mampu | 4 4 4 Sangat valid 100% Reliabel
melatih dan meningkatkan berpikir kritis sebagai
keterampilan abad 21
p. Lembar  kerja siswa (LKS) berorientasi
collaborative  creativity untuk meningkatkan 85.71%
kemampuan  berargumentasi  ilmiah  siswa | 3 4 3,5 Sangat valid i Reliabel
memfasilitasi pemahaman siswa tentang materi
dinamika partikel
Bahasa
g. Bahasa yang digunakan memenuhi aspek . .
keterbacaan 3 4 35 Sangat valid 85,71% Reliabel
r. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 3 4 3,5 Sangat valid 85,71% Reliabel
S. K_allmat_yang digunakan sederhana dan mudah 3 4 35 Sangat valid 85,71% Reliabel
dipahami
t. Kejelasan petunjuk dan arahan pada LKS 3 4 3,5 Sangat valid | 85,71% Reliabel
u. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 3 4 3,5 Sangat valid | 85,71% Reliabel
v. Tingkat bahasa yang digunakan sesuai dengan - .
perkembangan kognitif siswa 8 3 8 Valid 100% Reliabel
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W.

Istilah teknis yang digunakan benar 3 3 3 Valid 100% Reliabel

RATA-RATA 34 | 3,7

93,16

% Reliabel

3,625 Sangat valid

7 8

Saran Validator

1.  Sebaiknya ditambahkan materi pokok secara singkat

Keterangan:

1.

Validator adalah dua pakar pada bidang Pendidikan Fisika dari Jurusan
Pendidikan MIPA Universitas Jember, dengan rincian sebagai berikut:

a. Validator 1 (V1), yaitu Drs. Albertus Djoko Lesmono, M.Si

b. Validator 2 (V2), yaitu Drs. Maryani, M.Pd.

2. Reliabilitas hasil validasi LKS berorientasi collaborative creativity didasarkan
pada inter observer agreement yang diperoleh dari analisis statistik precentage
of agreement (R) (Borich, 1994):
R= [1 {A - B}] 100%
- A+
Keterangan:
R : kooefisien reliabilitas hasil validasi
A : skor tertinggi dari 2 validator
B : skor terendah dari 2 validator
Hasil validasi LKS berorientasi collaborative creativity termasuk dalam
kategori reliabel apabila koefisien reliabilitas atau precentage of agreement (R)
di atas 75%
3. Validitas LKS berorientasi collaborative creativity ditentukan berdasarkan
kriteria berikut ini.
Kriteria Validitas LKS berorientasi collaborative creativity
Interval Skor Kategori Keterangan
Hasil Penilaian
3,25 < Skor <4,00 Sangat valid  Dapat digunakan tanpa revisi
2,50 < Skor <3,25 Valid Dapat digunakan dengan revisi sedikit
1,75 <Skor < 2,50 Kurang valid  Dapat digunakan dengan banyak revisi
1,00 < Skor < 1,75 Tidak valid Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

(Dimodifikasi dari: Ratumanan dan Laurens, 2011)
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Lampiran 4.3 Keterlaksanaan Pembelajaran
4.3.1 Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelas IPA 3

Pertemuan ke 1

No Indikator Penilaian Observer Rata- | Kriteria
1 |2 |3 rata
A Pendahuluan
1 Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam pembuka, 4 4 4 4 Baik
" | berdoa sebelum pelajaran) Sekali
Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang Baik

2. | digunakan berupa LKS collaborative creativity untuk | 4 4 4 4 Sekali
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan LKS
collaborative  creativity  untuk  meningkatkan Baik

3. kemampuan argumentasi ilmiah yang akan digunakan 4 4 4 4 Sekali
saat pertemuan
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 4 4 4 4 Baik
" | dengan LKS yang akan digunakan saat pertemuan Sekali
Kegiatan Inti
Guru meminta siswa membaca LKS collaborative |
5. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi | 3 4 4 3,7 S‘zi;k“
ilmiah pada bagian awal (pendahuluan)
6 Siswa memulai membuka LKS collaborative creativity 4 4 4 4 Baik
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Siswa membaca bagian awal LKS collaborative J
7. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi | 3 4 3 3,3 SBei:ak“
ilmiah
siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS -
8. | collaborative  creativity = untuk  meningkatkan | 3 4 3 33 Sekali

kemampuan argumentasi ilmiah

Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan Baik
9. | petunjuk dalam LKS collaborative creativity untuk | 4 4 4 4 Seﬁ;“
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan dalam Baik
10. | LKS collaborative creativity untuk meningkatkan | 4 4 4 4 Sekali
kemampuan argumentasi ilmiah

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan arahan Baik
11. | dalam  LKS collaborative  creativity — untuk | 4 4 4 4 Seﬁ'a”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam tabel Baik
12. | percobaan di LKS collaborative creativity untuk | 3 4 4 3,7 Sei'a”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam LKS Baik
13. | collaborative  creativity  untuk  meningkatkan | 4 4 4 4 Seﬁ'a”
kemampuan argumentasi ilmiah

Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS Baik
14. | collaborative  creativity ~ untuk  meningkatkan | 4 | 4 | 4 4 Setali
kemampuan argumentasi ilmiah

Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS Baik
15. | collaborative  creativity — untuk  meningkatkan | 4 4 3 3,7 Sei:a”
kemampuan argumentasi ilmiah
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16.

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam LKS
collaborative  creativity =~ untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

3,7

Baik
Sekali

Kegiatan Penutup

17.

Guru meminta siswa mengumpulkan LKS collaborative
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah yang sudah dikerjakan

Baik
Sekali

18.

Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran sesuai LKS
collaborative  creativity  untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

Baik
Sekali

19.

Guru mengajukan pertanyaan kepada ssiswa untuk
mengukur  hasil  pembelajaran  dengan  LKS
collaborative  creativity  untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

Baik
Sekali

20.

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara
bersama-sama dengan bantuan guru sesuai dengan saat
kegiatan pembelajaran dengan LKS collaborative
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah

Baik
Sekali

Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pertemuan ke 1

3,7 | 39 | 38

3,81

Baik
Sekali

Pertemuan ke 2

No

Indikator Penilaian

Observer

1 A 3

Rata-
rata

Kriteria

Pendahuluan

| Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam pembuka,
| berdoa sebelum pelajaran)

Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang
digunakan berupa LKS collaborative creativity untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan LKS
collaborative  creativity  untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah yang akan digunakan
saat pertemuan

3,6

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai
dengan LKS yang akan digunakan saat pertemuan

3,6

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa membaca LKS collaborative
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah pada bagian awal (pendahuluan)

Siswa memulai membuka LKS collaborative creativity
untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

Siswa membaca bagian awal LKS collaborative
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah

3,3

siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS
collaborative  creativity =~ untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

3,6
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Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan
petunjuk dalam LKS collaborative creativity untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

3,6

10.

Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan dalam
LKS collaborative creativity untuk meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

3,3

11.

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan arahan
dalam  LKS  collaborative  creativity  untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

3,6

12.

Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam tabel
percobaan di LKS collaborative creativity untuk
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah

13.

Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam LKS
collaborative  creativity  untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

14.

Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS
collaborative  creativity  untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

15.

Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS
collaborative  creativity ~ untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

3,6

16.

Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam LKS
collaborative  creativity ~ untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

Kegiatan Penutup

17.

Guru meminta siswa mengumpulkan LKS collaborative
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah yang sudah dikerjakan

18.

Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran sesuai LKS
collaborative ~ creativity  untuk ~ meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

3,6

19.

Guru mengajukan pertanyaan kepada ssiswa untuk
mengukur  hasil  pembelajaran  dengan  LKS
collaborative  creativity  untuk  meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmiah

3,3

20.

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara
bersama-sama dengan bantuan guru sesuai dengan saat
kegiatan pembelajaran dengan LKS collaborative
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah

Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pertemuan ke 2
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No Indikator Penilaian Observer Rata- | Kriteria
(2 |3 rata
A Pendahuluan
| Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam pembuka, 4 3 37 Baik
| berdoa sebelum pelajaran) ’ Sekali
Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang )
2. | digunakan berupa LKS collaborative creativity untuk 4 4 4 Siﬁ';(”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan LKS
3 collaborative  creativity = untuk  meningkatkan 4 3 37 Baik
" | kemampuan argumentasi ilmiah yang akan digunakan ’ Sekali
saat pertemuan
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 4 4 4 Baik
" | dengan LKS yang akan digunakan saat pertemuan Sekali
Kegiatan Inti
Guru meminta siswa membaca LKS collaborative |
5. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 4 3 33 S%ﬁ'ak”
ilmiah pada bagian awal (pendahuluan)
6 Siswa memulai membuka LKS collaborative creativity 3 3 33 Baik
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah ’ Sekali
Siswa membaca bagian awal LKS collaborative )
7. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 3 3 3 Siﬁ;k”
ilmiah
siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS B ik
8. | collaborative  creativity  untuk  meningkatkan 3 3 33 Sekali
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan Baik
9. | petunjuk dalam LKS collaborative creativity untuk 4 3 3,7 Sekali
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan dalam .
10. | LKS collaborative creativity untuk meningkatkan 4 3 3,7 Sii'ak”
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan arahan )
11. | dalam  LKS collaborative  creativity — untuk 3 3 33 Siﬁ'ak”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam tabel Baik
12. | percobaan di LKS collaborative creativity untuk 4 3 3,7 Sei:,i”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam LKS Baik
13. | collaborative  creativity = untuk  meningkatkan 4 3 3,7 Seﬁ'a“
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS Baik
14. | collaborative  creativity = untuk  meningkatkan 3 4 3,7 Seﬁ;“
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS Baik
15. | collaborative  creativity = untuk  meningkatkan 4 4 3,7 Sekali
kemampuan argumentasi ilmiah
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Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam LKS )
16. | collaborative  creativity — untuk  meningkatkan | 4 4 3 3,7 Sii'ak”
kemampuan argumentasi ilmiah
Kegiatan Penutup
Guru meminta siswa mengumpulkan LKS collaborative )
17. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi | 4 4 4 4 Sii'ak”
ilmiah yang sudah dikerjakan
Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran sesuai LKS )
18. | collaborative  creativity =~ untuk  meningkatkan | 4 4 4 4 S‘zi'ak”
kemampuan argumentasi ilmiah
Guru mengajukan pertanyaan kepada ssiswa untuk
19 mengukur  hasil  pembelajaran  dengan  LKS 4 4 4 4 Baik
" | collaborative  creativity  untuk  meningkatkan Sekali
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara
bersama-sama dengan bantuan guru sesuai dengan saat )
20. | kegiatan pembelajaran dengan LKS collaborative | 4 4 4 4 Sii:,f”
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah
Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pertemuan ke 3 38 | 3,7 | 34 3,6
Pertemuan ke 4
No Indikator Penilaian Observer Rata- | Kriteria
1 _Jeoll| 3 rata
A Pendahuluan
| Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam pembuka, 4 4 4 4 Baik
| berdoa sebelum pelajaran) Sekali
Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang )
2. | digunakan berupa LKS collaborative creativity untuk | 4 4 4 4 Sii'ak”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan LKS
3 collaborative  creativity  untuk  meningkatkan 4 3 4 37 Baik
" | kemampuan argumentasi ilmiah yang akan digunakan ’ Sekali
saat pertemuan
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 4 3 4 37 Baik
" | dengan LKS yang akan digunakan saat pertemuan ’ Sekali
Kegiatan Inti
Guru meminta siswa membaca LKS collaborative )
5. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi | 4 4 4 4 Sii;k”
ilmiah pada bagian awal (pendahuluan)
6 Siswa memulai membuka LKS collaborative creativity 4 4 3 37 Baik
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah ’ Sekali
Siswa membaca bagian awal LKS collaborative .
7. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi | 4 4 3 3,7 Sii';(”
ilmiah
siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS Baik
8. | collaborative  creativity = untuk  meningkatkan | 4 3 4 3,7 Sei:a”
kemampuan argumentasi ilmiah
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Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan

9. | petunjuk dalam LKS collaborative creativity untuk 4 | 4 4 Sii'ak”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan dalam )
10. | LKS collaborative creativity untuk meningkatkan 4 4 4 Siﬁ';(”
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan arahan )
11. | dalam  LKS collaborative  creativity = untuk 4 4 4 S%i;k”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam tabel )
12. | percobaan di LKS collaborative creativity untuk 4 4 4 SBei:ak“
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam LKS )
13. | collaborative  creativity = untuk  meningkatkan 4 3 3,7 Siﬁgii
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS )
14. | collaborative  creativity = untuk  meningkatkan 3 3 33 SBei'ak”
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS )
15. | collaborative  creativity = untuk  meningkatkan 4 3 3,7 Sii'ak”
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam LKS )
16. | collaborative  creativity  untuk  meningkatkan 4 4 4 S%ﬁ'ak”
kemampuan argumentasi ilmiah
Kegiatan Penutup
Guru meminta siswa mengumpulkan LKS collaborative i
17. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 4 4 4 Sii;k”
ilmiah yang sudah dikerjakan
Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran sesuai LKS )
18. | collaborative  creativity  untuk  meningkatkan 4 4 4 Siﬁ'ak”
kemampuan argumentasi ilmiah
Guru mengajukan pertanyaan kepada ssiswa untuk
19 mengukur  hasil  pembelajaran  dengan  LKS 3 4 37 Baik
" | collaborative  creativity — untuk  meningkatkan y Sekali
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara
bersama-sama dengan bantuan guru sesuai dengan saat )
20. | kegiatan pembelajaran dengan LKS collaborative 4 4 4 Siﬁ';”
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi
ilmiah
Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pertemuan ke 4 3,7 | 3,7 3,8 Siﬁ'ak”
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4.2.1 Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelas IPA 2

Pertemuan ke 1

No Indikator Penilaian Observer Rata- Kriteria
1 J2 3 rata
A Pendahuluan
Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam pembuka, berdoa sebelum Baik
21, - 4 4 4 4 .
pelajaran) Sekali
Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang digunakan berupa LKS
22. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 4 4 4 4 Baik
ilmiah Sekali
Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan LKS collaborative
23. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah yang 4 4 4 4 Baik
akan digunakan saat pertemuan Sekali
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan LKS yang akan Baik
24. ; 4 4 4 4 .
digunakan saat pertemuan Sekali
Kegiatan Inti
Guru meminta siswa membaca LKS collaborative creativity untuk
25. | meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah pada bagian awal 4 3 3 33 Baik
(pendahuluan) Sekali
Siswa memulai membuka LKS collaborative creativity untuk Baik
26. ; e 4 4 4 4 .
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Siswa membaca bagian awal LKS collaborative creativity untuk Baik
27. - i 4 3 4 37 .
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS collaborative Baik
28. P . Tt 3 4 4 37 .
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan petunjuk dalam LKS
29. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 4 4 3 3,7 Baik
ilmiah Sekali
30 Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan dalam LKS collaborative 4 4 4 4 Baik
" | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan arahan dalam LKS
31. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 3 4 4 3,7 Baik
ilmiah Sekali
Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam tabel percobaan di LKS
32. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 4 4 4 4 Baik
ilmiah Sekali
33 Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam LKS collaborative 4 3 4 37 Baik
" | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah ] Sekali
Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS collaborative creativity Baik
34. - A 4 4 4 4 .
untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
35 Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS collaborative 4 4 4 4 Baik
" | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam LKS collaborative Baik
36. - : C o 3 4 4 37 .
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Kegiatan Penutup
Guru meminta siswa mengumpulkan LKS collaborative creativity untuk Baik
37. - o =, ) 4 4 4 4 .
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah yang sudah dikerjakan Sekali
Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran sesuai LKS collaborative Baik
38. P ; Ey- 4 4 4 4 .
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Guru mengajukan pertanyaan kepada ssiswa untuk mengukur hasil
39. | pembelajaran dengan LKS collaborative creativity untuk meningkatkan 4 3 4 3,7 Baik
kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama dengan
40 bantuan guru sesuai dengan saat kegiatan pembelajaran dengan LKS 4 4 4 4
" | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi Baik
ilmiah Sekali
Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pertemuan ke 1 3,8 3,8 3,9 3,85 Siilakli

Pertemuan ke 2
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Indikator Penilaian Observer Rata- | Kriteria
No
K rata
A Pendahuluan
| Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam pembuka, Baik
| berdoa sebelum pelajaran) 4 4 4 | Sekali
Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang digunakan Baik
22. | berupa LKS collaborative creativity untuk meningkatkan Sei'a“
kemampuan argumentasi ilmiah 4 4 4
Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan LKS .
23. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan SBei'ak”
argumentasi ilmiah yang akan digunakan saat pertemuan 3 4 3,6
24 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan Baik
" | LKS yang akan digunakan saat pertemuan 4 4 4 | Sekali
Kegiatan Inti
Guru meminta siswa membaca LKS collaborative )
25. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi oalk
ilmiah pada bagian awal (pendahuluan) 4 3 3,3
26 Siswa memulai membuka LKS collaborative creativity Baik
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah 4 4 4 | Sekali
27 Siswa membaca bagian awal LKS collaborative creativity Baik
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah 3 3 3,3 | Sekali
siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS )
28. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan Sii'ak”
argumentasi ilmiah 4 3 3,3
Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan petunjuk -
29. | dalam LKS collaborative creativity untuk meningkatkan Sei'a”
kemampuan argumentasi ilmiah 4 4 3,6
Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan dalam LKS Baik
30. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan SGi'a“
argumentasi ilmiah 4 4 4
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan arahan dalam Baik
31. | LKS collaborative creativity untuk meningkatkan Sei'a“
kemampuan argumentasi ilmiah 3 4 3,6
Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam tabel .
32. | percobaan di LKS collaborative creativity untuk Sii'ak”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah 4 4 4
Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam LKS )
33. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan Sii'ak”
argumentasi ilmiah 3 4 3,6
Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS )
34. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan S'zi'ak”
argumentasi ilmiah 3 3 3
Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS )
35. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan Sii'ak”
argumentasi ilmiah 4 4 3,6
Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam LKS Baik
36. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan Sei'a”
argumentasi ilmiah 4 3 3,6
Kegiatan Penutup
Guru meminta siswa mengumpulkan LKS collaborative Baik
37. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi Sekali
ilmiah yang sudah dikerjakan 4 4 4
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Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran sesuai LKS )
38. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan Sii'ak”
argumentasi ilmiah 4 4 3 3,6
Guru mengajukan pertanyaan kepada ssiswa untuk
39 mengukur hasil pembelajaran dengan LKS collaborative Baik
" | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi Sekali
ilmiah 4 3 4 3,6
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-
40, | Sama dengan bantuan guru sesuai dengan saat kegiatan Baik
" | pembelajaran dengan LKS collaborative creativity untuk Sekali
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah 4 3 4 3,6
Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pertemuan ke 2 37| 36| 37 3,7 S%i;k”
Pertemuan ke 3
No Indikator Penilaian Observer Rata- | Kriteria
|2 |3 rata
A Pendahuluan
| Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam pembuka, Baik
y . 4 4 4 4 _
berdoa sebelum pelajaran) Sekali
Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang digunakan
22. | berupa LKS collaborative creativity untuk meningkatkan | 4 4 4 4 Baik
kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan LKS
23. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 4 4 4 4 Baik
argumentasi ilmiah yang akan digunakan saat pertemuan Sekali
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan 4 4 4 4 Baik
" | LKS yang akan digunakan saat pertemuan Sekali
Kegiatan Inti
Guru meminta siswa membaca LKS collaborative )
25. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi | 4 4 3 3,7 Sii'ak“
ilmiah pada bagian awal (pendahuluan)
26 Siswa memulai membuka LKS collaborative creativity 4 3 4 37 Baik
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah ’ Sekali
27 Siswa membaca bagian awal LKS collaborative creativity 4 3 2 37 Baik
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah ’ Sekali
siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS )
28. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 4 4 4 4 Slzi'ak”
argumentasi ilmiah
Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan petunjuk )
29. | dalam LKS collaborative creativity untuk meningkatkan | 4 4 4 4 Sii'ak”
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan dalam LKS )
30. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 4 3 4 3,7 SBei';i
argumentasi ilmiah
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan arahan dalam Baik
31. | LKS collaborative creativity untuk meningkatkan | 4 3 3 33 Sei;”
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam tabel )
32. | percobaan di LKS collaborative creativity untuk | 4 4 3 3,7 SBei'ak“
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
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Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam LKS )
33. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan 3 4 | 37 Sii'ak”
argumentasi ilmiah
Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS )
34. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan 4 4 4 Sii';i
argumentasi ilmiah
Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS )
35. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan 4 4 4 Sii;k”
argumentasi ilmiah
Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam LKS Baik
36. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan 4 4 4 .
argumentasi ilmiah Sekali
Kegiatan Penutup
Guru meminta siswa mengumpulkan LKS collaborative
37. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi Baik
ilmiah yang sudah dikerjakan 4 4 4 4 | Sekali
Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran sesuai LKS
38. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan Baik
argumentasi ilmiah 4 4 3 3,7 | Sekali
Guru mengajukan pertanyaan kepada ssiswa untuk
39 mengukur hasil pembelajaran dengan LKS collaborative
" | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi Baik
ilmiah 4 4 4 4 | Sekali
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-
40, | Sama dengan bantuan guru sesuai dengan saat kegiatan
" | pembelajaran dengan LKS collaborative creativity untuk Baik
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah 4 4 4 4 | Sekali
Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pertemuan ke 3 4| 37| 38| 338| sua
Pertemuan ke 4
Indikator Penilaian Observer Rata- | Kriteria
No
[2 |3 rata
A. Pendahuluan
| Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam pembuka, 4 4 4 Baik
| berdoa sebelum pelajaran) Sekali
Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang digunakan
22. | berupa LKS collaborative creativity untuk meningkatkan 4 4 4 Baik
kemampuan argumentasi ilmiah Sekali
Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan LKS
23. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan 4 4 4 Baik
argumentasi ilmiah yang akan digunakan saat pertemuan Sekali
o4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan 4 4 4 Baik
" | LKS yang akan digunakan saat pertemuan Sekali
Kegiatan Inti
Guru meminta siswa membaca LKS collaborative .
25. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 4 | a4 4 oalk
ilmiah pada bagian awal (pendahuluan)
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26 Siswa memulai membuka LKS collaborative creativity 4 3 3 33 Baik_
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah ’ Sekali
97 Siswa membaca bagian awal LKS collaborative creativity 4 3 4 37 Baik
" | untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah ’ Sekali
siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan arahan LKS )
28. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 3 3 3 3 Sii';i
argumentasi ilmiah
Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan petunjuk )
29. | dalam LKS collaborative creativity untuk meningkatkan | 4 4 3 3,7 Sii;k”
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan dalam LKS )
30. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 4 3 3 33 SBei'ak“
argumentasi ilmiah
Siswa melakukan percobaan sesuai dengan arahan dalam )
31. | LKS collaborative creativity untuk meningkatkan | 4 3 4 3,7 Sii';i
kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam tabel )
32. | percobaan di LKS collaborative creativity untuk | 4 4 4 4 Sii'ak”
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Siswa dapat menganalisis data percobaan dalam LKS
33. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 4 3 3 33 Baik
argumentasi ilmiah Sekali
Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS
34. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 4 4 3 3,7 Baik
argumentasi ilmiah Sekali
Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam LKS
35. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 3 4 4 3,7 Baik
argumentasi ilmiah Sekali
Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan dalam LKS
36. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 4 3 4 3,7 Baik
argumentasi ilmiah Sekali
Kegiatan Penutup
Guru meminta siswa mengumpulkan LKS collaborative )
37. | creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi | 4 4 4 4 Slzi'ak”
ilmiah yang sudah dikerjakan
Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran sesuai LKS .
38. | collaborative creativity untuk meningkatkan kemampuan | 4 4 3 3,7 Sii'ak”
argumentasi ilmiah
Guru mengajukan pertanyaan kepada ssiswa untuk
mengukur hasil pembelajaran dengan LKS collaborative Baik
39. Al . Sl 4 4 4 4 :
creativity untuk meningkatkan kemampuan argumentasi Sekali
ilmiah
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-
40, | Sama dengan bantuan guru sesuai dengan saat kegiatan 4 4 3 37 Baik
" | pembelajaran dengan LKS collaborative creativity untuk ¢ Sekali
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah
Rata-rata Skor Keterlaksanaan Pertemuan ke 4 39 | 36 | 36 | 3,71 Baik

Sekali
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Lampiran 4.4 Hasil Tes Argumentasi IImiah Lampiran

Lampiran 4.4.1 Hasil tes Argumentasi lImiah kelas X IPA 3

81

Siswa Pretest Postest
Bukti Bukti Bukti Justifikasi Justifikasi Justifikasi Skor Nilai Bukti Bukti Bukti Justifikasi Justifikasi Justifikasi Skor Nilai N-
Argumen Kontra Sanggahan Argumen Kontra Sanggahan Total Pretest Argumen Kontra Sanggahan Argumen Kontra Sanggahan Total Postest Gain
Argumen Argumen Argumen Argumen

1 2 0 1 2 1 0,5 6,5 43,3 2 2 2 2 2 1 11 73,3 52,9%
2 2 2 0 1 1 05 6,5 43,3 2 1 2 1 2 2 10 66,6 41,1%
3 1 2 0 0 0 0 3 20 1 1 2 1 1 0 6 40 25%
4 2 1 0 1 0,5 0,5 6 40 2 2 1 1 1 0,5 7,5 50 25%
5 2 1 1 1 0 1 6 40 2 2 2 1 0,5 0,5 8 53,3 22,2%
6 2 2 0 0,5 05 0,5 55 36,6 2 2 2 1 05 0,5 8 53,3 26,3%
7 1 1 1 0 0 0 3 20 2 2 0 1 0 15 6,5 43,3 29,1%
8 0 0 0 0,5 0 05 1 6,6 1 2 2 2 1 1 9 60 57,1%
9 2 2 0 0 0 0 4 26,6 2 2 2 1 05 15 9 60 45,4%
10 0 0 1 0 05 05 2 13,3 0 0 2 1 1%5) 2 6.5 43,3 34,6%
11 2 1 1 2 15 0,5 8 53,3 2 2 2 2 15 2 11,5 76,6 50%
12 1 1 0 0,5 05 0,5 35 23,3 1 1 2 1 1 0,5 6,5 43,3 26%
13 1 2 1 1 15 15 8 53,3 2 2 2 b, 1 2,5 10,5 70 35,7%
14 2 1 0 0,5 05 0 4 26,6 2 2 0 1 1 1 7 46,6 27,2%
15 2 2 1 1 2 05 85 56,6 2 2 2 15 15 15 10,5 70 30,7%
16 2 0 1 2 0 05 55 36, 2 2 2 15 1 05 9 60 36,8%
17 2 2 1 2,5 2 0,5 10 66,6 2 2 2 2 2 15 11,5 76,6 30%
18 1 1 0 15 15 0,5 55 36,6 2 2 2 15 15 15 10,5 70 52,6%
19 2 2 1 15 15 0,5 8,5 56,6 2 2 2 15 15 2 11 73,3 38,4%
20 2 2 0 0 05 0 45 30 1 1 2 1 15 2 8,5 56,6 38%
21 1 0 1 0 0 05 25 16,6 1 0 2 1 15 15 7 46,6 36%
22 2 2 0 1 1 0,5 6,5 43,3 2 2 2 1 1 15 95 63,3 35,2%
23 2 1 0 0 0 15 45 30 2 2 0 15 15 15 85 56,6 38%
24 1 2 1 1 0,5 0,5 6 40 1 2 2 0,5 2 2 9,5 63,3 38,8%
25 1 1 0 1 05 0,5 4 26,6 2 1 2 1 L 1 8 53,3 36,3%
26 2 1 0 0,5 05 0,5 45 30 1 2 2 1 2 15 9,5 63,3 47,6%
27 1 1 1 0 0 15 45 30 2 1 1} 1 1 2 8 53,3 33,3%
28 2 2 1 1 0 15 7,5 50 1 2 2 2 1 2 10 66,6 33,3%
29 1 1 0 1 0,5 0,5 4 26,6 2 1 2 1 1 2 9 60 45,4%
30 2 1 1 1 1 0,5 6,5 43,3 1 2 2 1 %5 2,5 10 66,6 41,1%
31 2 1 0 0 0 0 3 20 1 1 2 1 15 2 8,5 56,6 45,8%
32 1 1 0 0 0 1 3 20 2 2 2 15 15 2 11 73,3 66,6%
33 2 2 0 0 05 0 45 30 1 1 2 1 1 2 8 53,3 33,3%
34 2 1 1 2 0 05 6.5 43,3 2 2 2 2 2 05 10,5 70 47%
35 1 1 1 15 15 05 6,5 43,3 2 2 2 2 15 15 11 73,3 52,9%
':tear 15 1,2 0,4 0,8 0,6 0,54 5,24 34,9 1,62 1,62 ¥ 1,27 1,27 1,45 9 60,1 38,9%

Perhitungan N-Gain rerata nilai tes argumentasi kelas X IPA 3

N-Gain =

(Rerata Posttest—Rerata Pretest) _ (60,1-34,9)

(Nilai makx—Rerata Pretest)

~ (100-34,9)

38,9%

Kriteria nilai N-Gain: 0% < N-Gain < 30% : Rendah
30% < N-Gain < 70% : Sedang
70% < N-Gain < 100% : Tinggi
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4.4.2 Hasil tes Argumentasi IImiah kelas X IPA 2

82

Siswa Pretest Postest
Bukti Bukti Bukti Justifikasi Justifikasi Justifikasi Skor Nilai Bukti Bukti Bukti Justifikasi Justifikasi Justifikasi Skor Nilai N-
Argumen Kontra Sanggahan Argumen Kontra Sanggahan Total Pretest Argumen Kontra Sanggahan Argumen Kontra Sanggahan Total Postest Gain
Argumen Argumen Argumen Argumen

1 1 1 1 1 1 0 5 333 2 2 2 15 15 15 10,5 70 55%
2 2 1 0 1 1 05 515 36,6 1 ¢! 1 2 2 2 9 60 36,8%
3 2 1 0 05 05 0 4 26,6 2 1 2 1 15 2 9,5 63,3 50%
4 2 2 0 0 0 0 4 26,6 1 1 0 15 15 15 6,5 43,3 22,7%
5 2 2 0 1 1 0 6 40 2 1 1 15 15 2,5 9,5 63,3 38,8%
6 2 2 0 1 1 0 6 40 2 2 1 195 2 0,5 9 60 33,3%
7 2 2 1 25 15 1 10 66,6 2 2 2 185 15 25 11,5 76,6 30%
8 0 1 1 0 05 1 35 233 2 2 2 1 15 2 10,5 70 60,8%
9 1 1 1 0 0 0 8 20 2 2 2 1 15 15 10 66,6 58,3%
10 1 1 0 15 L5 15 6,5 43,3 2 2 1 15 15 15 95 63,3 35,3%
11 1 1 0 0,5 0,5 0 3 20 2 1 2 1 1 2 9 60 50%
12 2 0 0 0 0 0 2 13,3 2 2 2 15 0 0,5 8 533 46,1%
13 2 1 0 0,5 0 0 35 233 2 1 2 15 1 0,5 8 533 39,1%
14 1 1 1 15 15 15 75 50 2 1 2 3 2 2 12 80 60%
15 1 1 0 05 05 0 3 20 2 2 2 1 1 2 10 66,6 58,3%
16 2 2 0 0 0 0 4 26,6 2 2 0 1 1 2 8 53,3 36,3%
17 1 1 0 15 15 0,5 55 36,6 2 1 2 15 1 1 8,5 56,6 31,5%
18 1 1 0 1 1 0 4 26,6 2 1 2 15 15 15 9,5 63,3 50%
19 2 2 0 1 0 0 5 333 2 1 2 15 1 0,5 8 533 30%
20 2 2 1 1 1 0 7 46,6 2 2 2 2 2 25 12,5 833 | 68,75%
21 2 2 1 0 0 0,5 55 36,6 2 1 1 15 2 15 9 60 36,8%
22 2 2 1 15 15 0 8 53,3 2 2 0 2 2 1 9 60 14,2%
23 0 0 1 1 1 05 35 233 2 2 1 15 2 2 10,5 70 60,8%
24 2 2 0 1 15 15 8 53,3 2 2 0 2,5 2,5 3 12 80 57,1%
25 2 2 1 15 2 1 9,5 63,3 2 2 2 25 2 15 12 80 45,4%
26 2 2 0 0 0 0 4 26,6 2 2 2 15 15 15 10,5 70 59%
27 2 2 1 1 0 0 6 40 2 1 0 3 2 15 9,5 63,3 38,8%
28 2 1 0 15 1 0 55 36,6 2 2 2 2 15 15 11 73,3 57,8%
29 1 1 0 2 2 15 75 50 2 2 1 25 15 1 10 66,6 33,3%
30 1 1 0 15 15 0 5 33,3 2 2 0 15 15 0,5 75 50 25%
31 2 2 0 0 0 0 4 26,6 2 2 1 1 1 2 9 60 45,4%
32 2 2 1 1 0 0,5 6,5 433 2 2 1 15 15 2 10 66,6 41,1%
33 2 2 1 15 15 0,5 85 56,6 2 2 2 1 15 2 10,5 70 30,7%
34 1 1 1 1 1 1 6 40 2 1 2 2 15 25 11 733 55,5%
35 1 1 0 05 0 0 25 16,6 2 1 2 15 15 2 10 66,6 60%
36 1 1 0 0,5 0 0 25 16,6 2 2 0 0 15 0,5 6 40 28%
Rer

ata 15 13 03 0.8 0,75 03 52,9 35,2 19 16 173! 15 15 16 9,6 64,1 44,6%

Perhitungan N-Gain rerata nilai tes argumentasi kelas X IPA 2

N-Gain =

(Nilai makx—Rerata Pretest)

= (100-352)

(Rerata Posttest—Rerata Pretest) _ (64,1-352) _

44,6%

Kriteria nilai N-Gain: 0% < N-Gain < 30% : Rendah
30% < N-Gain < 70% : Sedang
70% < N-Gain < 100% : Tinggi
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Lampiran 4.5 Analisis Hasil Penilaian Kognitif Produk

4.5.1 Analisis hasil penilaian kognitif produk kelas X IPA 3
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No Inisial | Pretest Posttest Peningkatan
siswa | Nilai | Ketuntasan | Nilai Ketuntasan | N-Gain | Kriteria
1 AA 10 | Tidak Tuntas 60 | Tidak Tuntas 55,5% | Sedang
2 AB 40 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 58,3% | Sedang
3 AC 30 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 64,29 | Sedang
4 AD 25 | Tidak Tuntas 60 | Tidak Tuntas 46,6% | Sedang
5 AE 20 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 81,2% | Tinggi
6 AF 20 | Tidak Tuntas 45 | Tidak Tuntas 31,29% | Sedang
7 AG 65 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 28,5% | Rendah
8 AH 20 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas 62,5% | Sedang
9 Al 10 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas 61,1% | sedang
10 Al 40 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas 50% | Sedang
11 AK 10 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas 61,1% | Sedang
12 AL 35 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas 53,8% | Sedang
13 AM 55 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 66,6% | Sedang
14 AN 20 | Tidak Tuntas 55 | Tidak Tuntas 43,7% | Sedang
15 AO 30 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas 50% | Sedang
16 AP 20 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas 56,2% | Sedang
17 AQ 20 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas 62,5% | Sedang
18 AR 35 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas 46,1% | Sedang
19 AS 30 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 71,4% | Tinggi
20 AT 25 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 73,3% | Tinggi
21 AU 30 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 78,5% | Tinggi
22 AV 30 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 64,2% | Sedang
23 AW 40 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 58,3% | Sedang
24 AX 45 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas 45,4% | Sedang
25 AY 35 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 76,9% | Tinggi
26 AZ 40 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas 50% | Sedang
27 AAA 40 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas 41,6% | Sedang
28 AAB 20 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 75% | Tinggi
29 AAC 35 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 76,9% | Tinggi
30 AAD 30 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 71,4% | Tinggi
31 AAE 30 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 71,4% | Tinggi
32 AAF 55 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 44,4% | Sedang
33 AAG 20 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 68,7% | Sedang
34 AAH 30 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 71,4% | Tinggi
35 AAl 25 | Tidak Tuntas 70 | Tidak Tuntas 60% | Sedang
Rata-rata 30,4 Tidak Tuntas 72,2 | Tidak Tuntas 60% | Sedang
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No Inisial | Pretest Posttest Peningkatan
siswa | Nilai | Ketuntasan | Nilai Ketuntasan | N-Gain | Kriteria
1 AA 30 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 78,5% | Tinggi
2 AB 30 | Tidak Tuntas 60 | Tidak Tuntas 42,8% | Sedang
3 AC 10 | Tidak Tuntas 95 | Tuntas 94,4% | Tinggi
4 AD 30 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 71,4% | Tinggi
5 AE 5 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 78,9% | Tinggi
6 AF 5 | Tidak Tuntas 40 | Tidak Tuntas 36,8% | Sedang
7 AG 20 | Tidak Tuntas 55 | Tidak Tuntas 43,7% | Sedang
8 AH 10 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 83,3% | Tinggi
9 Al 10 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 72,2% | Tinggi
10 Al 5 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 73,6% | Tinggi
11 AK 10 | Tidak Tuntas 95 | Tuntas 94,4% | Tinggi
12 AL 20 | Tidak Tuntas 80 | Tuntas 75% | Tinggi
13 AM 10 | Tidak Tuntas 40 | Tidak Tuntas 33,3% | Sedang
14 AN 15 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 82,3% | Tinggi
15 AO 10 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 72,2% | Tinggi
16 AP 30 | Tidak Tuntas 90 | Tuntas 85,7% | Tinggi
17 AQ 10 | Tidak Tuntas 95 | Tuntas 94,4% | Tinggi
18 AR 20 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 81,2% | Tinggi
19 AS 5 | Tidak Tuntas 95 | Tuntas 94,7% | Tinggi
20 AT 60 | Tidak Tuntas 95 | Tuntas 87,5% | Tinggi
21 AU 20 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 81,2% | Tinggi
22 AV 40 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 75% | Tinggi
23 AW 20 | Tidak Tuntas 50 | Tidak Tuntas 37,5% | Sedang
24 AX 40 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 75% | Tinggi
25 AY 50 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 70% | Tinggi
26 AZ 35 | Tidak Tuntas 50 | Tidak Tuntas 23% | Rendah
27 AAA 5 | Tidak Tuntas 50 | Tidak Tuntas 47,3% | Rendah
28 AAB 30 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 78,5% | Tinggi
29 AAC 40 | Tidak Tuntas 55 | Tidak Tuntas 25% | Rendah
30 AAD 15 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 82,3% | Tinggi
31 AAE 10 | Tidak Tuntas 90 | Tuntas 88,8% | Tinggi
32 AAF 5 | Tidak Tuntas 60 | Tidak Tuntas 57,8% | Sedang
33 AAG 30 | Tidak Tuntas 85 | Tuntas 78,5% | Tinggi
34 AAH 10 | Tidak Tuntas 55 | Tidak Tuntas 50% | Sedang
35 AAl 30 | Tidak Tuntas 65 | Tidak Tuntas 50% | Sedang
36 AAJ) 10 | Tidak Tuntas 75 | Tuntas 72,2% | Tinggi
Rata-rata 20,4 Tidak Tuntas | 75,2 Tuntas 68,9% | Sedang
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SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidika : SMA NEGERI ARJASA
Mata Pelajaran : FISIKA

Semester 2

Kompetensi Inti

KI (1) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl (2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl (3): Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl (4): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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4.7  Melakukan
percobaan
berikut
presentasi
hasilnya
terkait
serta
hubungan
gaya, massa
dan
percepatan
dalam  gerak
lurus  benda
dengan
menerapkan

gaya

petunjuk LKS

Mengasosiasi

e  Menjawab
permasalahan
dalam penyelesaian
LKS argumentasi
ilmiah

Mengkomunikasikan

e Menyampaikan
laporan hasil
eksperimen

statis dan Kinetis

4.7.1 Siswa
menemukan
persamaan hukum |

dapat

Newton melalui
percobaan

4.7.2 Siswa dapat
menemukan

persamaan hukum 11

Newton melalui
percobaan

4.7.3 Siswa dapat
menemukan

persamaan hukum I11

Kompetensi Dasar | Materi Pokok | Kegiatan Pembelajaran | Indikator Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Teknik Bentuk Contoh waktu
Instrumen Instrumen
3.7  Menganalisis | Dinamika Mengamati: 3.7.1 Siswa dapat | Tes Soal posttest | Lampiran 8JP e LKS

interaksi pada | Partikel e Siswa mengamati | menjelaskan Tes tertulis di | kemampuan berargumenta
gaya serta | ¢ Hukum | demonstrasi kelembaman pada akhir berargument si ilmiah
hubungan Newton | Menanya suatu benda pembelajaran asi ilmiah e Buku Paket
antara gaya, | e Hukum Il e mengajukan B.7.2 Siswa dapat | berargumentasi Fisika SMA
massa dan Newton pertanyaan tentang | mengetahui ilmiah (posttest) e Sumber lain
gerak  lurus | ¢  Hukum Il fenomena yang | hubungan gaya dan kemampuan yang relevan
benda  serta Newton diberikan dengan percepatan kognitif
penerapannya | ¢  Penerapan 3.7.3 Siswa dapat
dalam hukum Mengeksplorasi menemukan prinsip
kehidupan Newton e Siswa melakukan | aksireaksi
sehari-hari percobaan bersama B.7.4 Siswa dapat

dengan kelompok | menganalisis

sesuai dengan koefisien gesekan
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metode
ilmiah.

Newton melalui
percobaan

4.7.4 Siswa dapat
menentukan koefisien
gesekan statis dan
Kinetis
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Lampiran 4.7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMAN Arjasa

Mata Pelajaran : Fiska

Kelas/Semester : X/2

Materi Pokok : Dinamika Partikel (Gaya dan Gerak)
Alokasi Waktu : 8 X 45 menit (4 X pertemuan)

B. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7 Menganalisis interaksi pada gaya serta hubungan antara gaya, massa dan gerak

lurus benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
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Indikator:

3.7.1 Siswa dapat menjelaskan kelembaman pada suatu benda

3.7.2 Siswa dapat memberikan argumentasi bahwa kelembaman
dipengaruhi oleh massa benda

3.7.3 Siswa dapat mengetahui hubungan gaya dengan percepatan

3.7.4 Siswa dapat memberikan argumentasi bahwa gaya berpengaruh
terhadap percepatan

3.7.5 Siswa dapat menentukan prinsip aksi reaksi

3.7.6 Siswa dapat memberikan argumentasi bahwa terdapat gaya timbal
balik antara dua benda atau gaya aksi dan reaksi

3.7.7 Siswa dapat membedakan sifat dan akibat gesekan antara beberapa
permukaan benda

3.7.8 Siswa dapat memberikan argumentasi bahwa gaya gesek disebabkan

karena terdapat perbedaan antara permukaan benda

4.7 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait gaya serta hubungan
gaya, massa dan percepatan dalam gerak lurus benda dengan menerapkan

metode ilmiah.

Indikator:
4.7.1 Siswa dapat menentukan persamaan hukum | Newton melalui
percobaan
4.7.2 Siswa dapat menentukan persamaan hukum IlI Newton melalui
percobaan
4.7.3 Siswa dapat menentukan persamaan hukum [l Newton melalui
percobaan

4.7.4 Siswa dapat membedakan sifat dan akibat gesekan antara beberapa
permukaan benda melalui percobaan
D. Tujuan Pembelajaran
3.7.1.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat

menjelaskan kelembaman pada suatu benda
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3.7.2.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
memberikan argumentasi bahwa kelembaman dipengaruhi oleh
massa benda

3.7.3.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
mengetahui hubungan gaya dengan percepatan

3.7.4.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
memberikan argumentasi bahwa gaya berpengaruh terhadap
percepatan

3.7.5.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
menentukan prinsip aksi reaksi

3.7.6.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
memberikan argumentasi bahwa terdapat gaya timbal balik antara
dua benda atau gaya aksi dan reaksi

3.7.7.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
membedakan sifat dan akibat gesekan antara beberapa permukaan
benda

3.7.8.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
memberikan argumentasi bahwa gaya gesek disebabkan karena
terdapat perbedaan antara permukaan benda

4.7.1.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
menentukan persamaan hukum I Newton melalui percobaan

4.7.2.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
menentukan persamaan hukum I Newton melalui percobaan

4.7.3.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
menentukan persamaan hukum Il Newton melalui percobaan

4.7.4.1 Melalui LKS berorientasi collaborative creativity siswa dapat
membedakan sifat dan akibat gesekan antara beberapa permukaan
benda melalui percobaan.

E. Materi Pembelajaran
1. Hukum I Newton

Pernyataan hukum I Newton sebagai berikut:
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Apabila resultan gaya yang bekerja pada suatu benda sama dengan nol atau tidak
ada gaya yang bekerja pada benda maka benda akan bergerak terus dengan

kelajuan tetap pada lintasan lurus (GLB). Secara matematis hukum | Newton

dituliskan dengan persamaan: XF = 0.
2. Hukum Il Newton

Percepatan yang dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada suatu
benda berbanding lurus dengan resultan gaya, searah dengan resultan gaya, dan
berbanding terbalik dengan massa benda.

Secara matematis, hukum Il Newton dinyatakan dengan:

- SF > .
a:I atau XF = ma

3. Hukum 11l Newton
Hukum I11 Newton disebut juga hukum Aksi-Reaksi. Gaya aksi dan reaksi

terjadi bersamaan sebagai akibat interaksi dua benda.

Hukum 111 Newton dapat dinyatakan sebagai berikut:

- -
Foaksi = —Freaksi

Hukum 111 Newton dapat dinyatakan bahwa gaya aksi dan reaksi sama besar, tetapi
berlawana arah dan bekerja pada dua benda yang berbeda.

4. Macam-macam Gaya pada Benda

a. Gaya berat (w)

Gaya berat benda atau berat benda adalah besarnya gaya tarik yang diberikan
bumi pada benda. Gaya ini selalu mengarah ke pusat bumi. Dengan menggunakan
hukum Il Newton pada benda jatuh bebas, hubungan antara berat dan massa adalah:

XF =ma
Rumus berat
W =mg
Vektor berat selalu berarah tegak lurus pada permukaan bumi menuju ke pusat

bumi.

b. Gaya Normal (N)
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Gaya normal didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada bidang sentuh
antara dua permukaan yang bersentuhan, yang arahnya selalu tegak lurus pada
bidang sentuh.

c. Gaya Tegangan Tali

Gaya tegangan tali yaitu gaya yang bekerja pada ujung-ujung tali karena tali
tersebut tegang.

d.  Gaya Gesek (F)

Gesekan pada benda ada dua macam, yaitu gesekan pada saat benda diam dan
pada saat benda bergerak. Koefisien gesekan ketika benda masih diam atau tepat
bergerak dinamakakan koefisien gesekan statis (u). Koefisien gesekan ketika
benda sudah bergerak dinamakan koefisien gesekan kinetis (uy,). Koefisien gesekan
statis selalu lebih besar dibandingkan dengan koefisien gesekan kinetis (ug>uy).

Gaya gesek statis maksimum dan gaya gesek Kinetis dituliskan seperti

persamaan berikut:

—

fsmaks = UsN
fre = N
Keterangan:

femaks = gaya gesek statis maksimum (N)

fk = gaya gesek kinetis (N)
u = koefisien gesekan
N =gayanormal (N)

F. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

Pendekatan : scientific approach
Model Pembelajaran : Collaborative Creativity (CC)
Metode : eksperimen, diskusi, tanya jawab

G. Media, Alat dan Sumber Belajar
Media : LKS argumentasi ilmiah, LCD
Alat : Neraca pegas, benda, papan kayu.
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: Kanginan, Marthen. 2013. Fisika untuk SMA/MA Kelas X.
Jakarta: Penerbit Erlangga

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

e Guru meminta siswa
berdoa

e Guru mengecek
kehadiran siswa

e Guru memberikan
apresepsi kepada siswa
Apakah kalian pernah
menaiki  kendaraan
yang tiba-tiba direm
mendadak dan tiba-
tiba digas dengan
cepat? Apa yang
kalian rasakan?

e  Guru memberikan
motivasi kepada
siswa

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
Menjelaskan
kelembaman  suatu

benda

Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan | Guru memberikan | ¢ siswa memperhatikan | 10 Menit
salam apresepsi yang

disampaikan guru
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Kegiatan Inti
a. ldentifikasi

Masalah

guru meminta siswa

membentuk kelompok

guru meminta siswa
membaca LKS 1

o Siswa
membentuk kelompok,
tiap kelompok terdiri dari
enam siswa. Kelompok
tersebut membentuk
kelompok kerja
kolaboratif yang terdiri
dari 3 individu disebut
kelompok individu.

e Siswa diberikan LKS 1

untuk  mengidentifikasi

permasalahan dalam LKS
secara kelompok individu

e Siswa memulai membuka

LKS 1

e Siswa membaca bagian

awal LKS 1

70 Menit

Eksplorasi Ide

Kreatif

guru menuntun siswa
untuk  merumuskan

hipotesis

° siswa merumuskan
hipotesis sesuai arahan
LKS 1
e Tiap kelompok
individu saling
berdiskusi

ide
sebanyak-banyaknya

mengemukakan
» Siswa melakukan
diskusi yang dibimbing

oleh guru

Collaborative

Creativity

guru  membimbing

siswa untuk
menyiapkan alat dan
melaksanakan

percobaan sesuai

e Siswa menyiapkan alat

dan  bahan  sesuai
dengan petunjuk dalam
LKS 1 bersama dengan

kelompok
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dengan
LKS 1

petunjuk

e Siswa menyusun alat

percobaan sesuai
arahan LKS 1

Siswa melakukan
percobaan sesuai
dengan arahan LKS 1
dengan kelompok
individu dan kemudian
didiskusikan oleh
kelompok kolaboratif
Siswa menuliskan hasil
percobaan dalam tabel
percobaan di LKS 1
Siswa dapat
menganalisis data

percobaan dalam LKS 1

Elaborasi Ide
Kreatif

Guru

siswa

membimbing

untuk

menyelesaikan

Siswa menyeleseaikan
pertanyaan LKS 1

bersama dengan

pertanyaan pada kelompok individu
LKS 1
Evaluasi Proses | ¢ guru membimbing ¢  Kelompok kolaboratif
dan Hasil siswa menyepakati hasil kerja

dari dua kelompok
individu yang hasilnya
dituliskan dalam LKS
kolaboratif
Kelompok kolaboratif
membuat kesimpulan
dari seluruh rangkaian
percobaan sesuai
dengan LKS 1
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Penutup o guru meminta siswa | ¢ siswa mengumpulkan | 10 Menit
mengumpulkan LKS 1 LKS 1
yang telah dikerjakan e siswa menyimpulkan
® guru mereview hasil hasil pembelajaran
kegiatan ~ pembelajaran | o Siswa melakukan
sesuai dengan LKS 1 tanya jawab apabila ada
° guru mengajukan | materi  yang  belum
pertanyaan kepada siswa | dipahami
untuk  mengukur hasil
pembelajaran dengan
LKS 1
o Guru memberikan tugas
siswa untuk membaca
materi selanjutnya yaitu
hukum 11 Newton.
Pertemuan ke-2
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan |e Guru memberikan | ¢ siswa memperhatikan | 10 Menit
salam apresepsi yang

Guru meminta siswa

berdoa

Guru mengecek

kehadiran siswa

Guru memberikan

apresepsi kepada siswa
Apakah kalian pernah
menaiki ayunan? Apa
yang
seorang anak yang

terjadi  jika

berbadan gemuk dan

kurus masing-masing

disampaikan guru
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menaiki ayunan dan
ayunan tersebut
diayunkan dengan
kecepatan yang sama?
Guru memberikan
motivasi kepada
siswa
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
Mengetahui
hubungan gaya
dengan percepatan

Kegiatan Inti
b. Identifikasi
Masalah

guru meminta siswa

membentuk kelompok

guru meminta siswa
membaca LKS 2

o Siswa
membentuk kelompok,
tiap kelompok terdiri dari
empat siswa. Kelompok
tersebut membentuk
kelompok kerja
kolaboratif yang terdiri
dari 2 individu disebut
kelompok individu.
Siswa diberikan LKS 2
untuk  mengidentifikasi
permasalahan dalam LKS
secara kelompok individu
Siswa memulai membuka
LKS?2
Siswa membaca bagian
awal LKS 2

70 Menit
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Eksplorasi Ide
Kreatif

guru menuntun siswa
untuk  merumuskan

hipotesis

siswa merumuskan
hipotesis sesuai arahan

LKS 2

Tiap kelompok
individu saling
berdiskusi

mengemukakan ide

sebanyak-banyaknya
Siswa melakukan
diskusi yang dibimbing

oleh guru

Collaborative

Creativity

guru  membimbing
siswa untuk
menyiapkan alat dan

melaksanakan

percobaan sesuai
dengan petunjuk
LKS 2

Siswa menyiapkan alat
dan  bahan  sesuai
dengan petunjuk dalam
LKS 2 bersama dengan
kelompok

Siswa menyusun alat

percobaan sesuai
arahan LKS 2

Siswa melakukan
percobaan sesuai

dengan arahan LKS 2
dengan kelompok
individu dan kemudian
didiskusikan oleh
kelompok kolaboratif
Siswa menuliskan hasil
percobaan dalam tabel
percobaan di LKS 2
Siswa dapat
menganalisis data

percobaan dalam LKS 2
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Elaborasi Ide

Kreatif

Guru  membimbing

siswa untuk
menyelesaikan
pertanyaan pada LKS

2

e Siswa menyeleseaikan
LKS 1

dengan

pertanyaan
bersama

kelompok individu

Evaluasi Proses

dan Hasil

guru  membimbing

siswa

Kelompok kolaboratif
menyepakati hasil kerja
dari dua kelompok
individu yang hasilnya
dituliskan dalam LKS
kolaboratif
o Kelompok kolaboratif
membuat kesimpulan
dari seluruh rangkaian
percobaan sesuai

dengan LKS 2

Penutup

guru  meminta  siswa
mengumpulkan LKS 2
yang telah dikerjakan

hasil

guru  mereview

kegiatan ~ pembelajaran
sesuai dengan LKS 2
guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa
untuk  mengukur hasil
pembelajaran
LKS 2

Guru memberikan tugas

dengan

siswa untuk membaca
materi selanjutnya yaitu
hukum 111 Newton.

e siswa mengumpulkan

LKS 2

e siswa menyimpulkan

hasil pembelajaran
o Siswa melakukan
tanya jawab apabila ada
yang

materi belum

dipahami

10 Menit
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Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan | Guru memberikan | ¢ siswa memperhatikan | 10 Menit
salam apresepsi yang

Guru meminta siswa
berdoa

Guru mengecek
kehadiran siswa

Guru memberikan
apresepsi kepada siswa
Apa vyang kalian
rasakan jika memukul

tembok dengan keras?

Mengapa hal
demikian dapat
terjadi?

e  Guru memberikan
motivasi kepada
siswa

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Menentukan prinsip

aksi dan reaksi

disampaikan guru
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Kegiatan Inti
c. ldentifikasi

Masalah

guru meminta siswa

membentuk kelompok

guru meminta siswa
membaca LKS 3

o Siswa
membentuk kelompok,
tiap kelompok terdiri dari
empat siswa. Kelompok
tersebut membentuk
kelompok kerja
kolaboratif yang terdiri
dari 2 individu disebut
kelompok individu.
Siswa diberikan LKS 3
untuk  mengidentifikasi
permasalahan dalam LKS
secara kelompok individu
Siswa memulai membuka
LKS 3
Siswa membaca bagian
awal LKS 3

70 Menit

Eksplorasi  Ide

Kreatif

guru menuntun siswa
untuk  merumuskan

hipotesis

siswa merumuskan
hipotesis sesuai arahan
LKS 3
Tiap kelompok
individu saling
berdiskusi

ide
sebanyak-banyaknya

mengemukakan
Siswa melakukan
diskusi yang dibimbing

oleh guru

Collaborative
Creativity

guru  membimbing

siswa untuk

menyiapkan alat dan

e Siswa menyiapkan alat

dan bahan sesuai

dengan petunjuk dalam
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melaksanakan
percobaan sesuai
dengan

LKS 3

petunjuk

LKS 3 bersama dengan
kelompok

Siswa menyusun alat
percobaan sesuai
arahan LKS 3

Siswa melakukan
percobaan sesuai
dengan arahan LKS 3
dengan kelompok
individu dan kemudian
didiskusikan oleh
kelompok kolaboratif
Siswa menuliskan hasil
percobaan dalam tabel
percobaan di LKS 3
Siswa dapat
menganalisis data

percobaan dalam LKS 3

Elaborasi Ide
Kreatif

Guru  membimbing

siswa untuk
menyelesaikan
pertanyaan pada LKS

3

Siswa menyeleseaikan
LKS 3

dengan

pertanyaan
bersama

kelompok individu

Evaluasi Proses

dan Hasil

guru  membimbing

siswa

Kelompok kolaboratif
menyepakati hasil kerja
dari dua kelompok
individu yang hasilnya
dituliskan dalam LKS
kolaboratif

Kelompok kolaboratif

membuat kesimpulan

dari seluruh rangkaian
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percobaan sesuai

dengan LKS 3

Penutup e guru meminta siswa | ¢ siswa mengumpulkan | 10 Menit
mengumpulkan LKS 3 LKS 3
yang telah dikerjakan e siswa menyimpulkan
® guru mereview hasil hasil pembelajaran
kegiatan ~ pembelajaran | ¢  Siswa melakukan
sesuai dengan LKS 3 tanya jawab apabila
@ guru mengajukan ada materi  yang
pertanyaan kepada siswa belum dipahami
untuk  mengukur hasil
pembelajaran dengan
LKS3
o Guru memberikan tugas
siswa untuk membaca
materi selanjutnya yaitu
Gaya gesek..
Pertemuan ke-4
Kegiatan Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan |e Guru memberikan | ¢ siswa memperhatikan | 10 Menit
salam apresepsi yang

Guru meminta siswa
berdoa
Guru mengecek
kehadiran siswa

Guru memberikan
apresepsi kepada siswa
Jika kalian menarik
sebuah benda di lantai
di

beraspal mana yang

dengan jalan

disampaikan guru
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lebih  mudah

menarik

untuk
benda?
Mengapa hal tersebut
dapat terjadi?
Guru memberikan
motivasi kepada
siswa
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
membedakan  sifat
dan akibat gesekan
antara beberapa

permukaan benda

Kegiatan Inti
d. ldentifikasi
Masalah

guru meminta siswa

membentuk kelompok

guru meminta siswa
membaca LKS 4

o Siswa
membentuk kelompok,
tiap kelompok terdiri dari
empat siswa. Kelompok
tersebut membentuk
kelompok kerja
kolaboratif yang terdiri
dari 2 individu disebut
kelompok individu.
Siswa diberikan LKS 4
untuk  mengidentifikasi
permasalahan dalam LKS
secara kelompok individu
Siswa memulai membuka
LKS 4
Siswa membaca bagian
awal LKS 4

70 Menit
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Eksplorasi Ide
Kreatif

guru menuntun siswa
untuk  merumuskan

hipotesis

siswa merumuskan
hipotesis sesuai arahan

LKS 4

Tiap kelompok
individu saling
berdiskusi

mengemukakan ide

sebanyak-banyaknya
Siswa melakukan
diskusi yang dibimbing

oleh guru

Collaborative

Creativity

guru  membimbing
siswa untuk
menyiapkan alat dan

melaksanakan

percobaan sesuai
dengan petunjuk
LKS 4

Siswa menyiapkan alat
dan  bahan  sesuai
dengan petunjuk dalam
LKS 4 bersama dengan
kelompok

Siswa menyusun alat

percobaan sesuai
arahan LKS 4

Siswa melakukan
percobaan sesuai

dengan arahan LKS 4
dengan kelompok
individu dan kemudian
didiskusikan oleh
kelompok kolaboratif
Siswa menuliskan hasil
percobaan dalam tabel
percobaan di LKS 4
Siswa dapat
menganalisis data

percobaan dalam LKS 4
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Elaborasi Ide

Kreatif

Guru  membimbing

siswa untuk
menyelesaikan
pertanyaan pada LKS

4

e Siswa menyeleseaikan
LKS 4

dengan

pertanyaan
bersama

kelompok individu

Evaluasi Proses

dan Hasil

guru  membimbing

siswa

Kelompok kolaboratif
menyepakati hasil kerja
dari dua kelompok
individu yang hasilnya
dituliskan dalam LKS
kolaboratif
o Kelompok kolaboratif
membuat kesimpulan
dari seluruh rangkaian
percobaan sesuai

dengan LKS 4

Penutup

guru  meminta  siswa
mengumpulkan LKS 4
yang telah dikerjakan

hasil

guru  mereview

kegiatan ~ pembelajaran
sesuai dengan LKS 4
guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa
untuk  mengukur hasil
pembelajaran
LKS 4

Guru memberikan tugas

dengan

belaja siswa untuk postest

e siswa mengumpulkan

LKS 4

e siswa menyimpulkan

hasil pembelajaran
o Siswa melakukan
tanya jawab apabila ada
yang

materi belum

dipahami

10 Menit
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I. Penilaian
No. Teknik Bentuk Instrumen
1. Observasi Instrumen penilaian sikap dan
psikomotor
2. Kemampuan berargumentasi Tes tulis
3. Penilaian unjuk kerja Hasil pengerjaan LKS berbasis
collaborative creativity
Jember,
Guru Mata Pelajaran Fisika, Mahasiswa,
( ) (Hidayah Zuliana P)

140210102076
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Lembar Penilaian Afektif Sikap Sosial

108

No

Nama Siswa

Skor Indikator Afektif Sikap Sosial

Tekun
((1-3)

Teliti
(1-3)

Rasa Ingin
Tahu
(1-3)

Kritis
(1-3)

Skor
Total

Skor
Akhir

©OXON|o| G| W IN =
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A. Rubrik Penilaian Afektif Sikap Sosial

Rubrik Skor Tekun

Skor Kriteria Skor

3 Menunjukkan kesungguhan dalam melaksanakan seluruh
langkah eksperimen

2 Menunjukkan kesungguhan dalam melaksanakan sebagian besar
langkah eksperimen

1 Menunjukkan kesungguhan dalam melaksanakan sebagian kecil
langkah eksperimen

Rubrik Skor Teliti

Skor Kriteria Skor

3 Menunjukkan adanya seluruh komponen dalam membuat
laporan eksperimen

2 Menunjukkan adanya sebagian besar komponen dalam membuat
laporan eksperimen

1 Menunjukkan adanya sebagian kecil komponen dalam membuat
laporan eksperimen

Rubrik Skor Rasa Ingin Tahu

Skor Kriteria Skor
3 Mengajukan pertanyaan 2 kali atau lebih
2 Mengajukan pertanyaan 1 kali
1 Tidak mengajukan pertanyaan
Rubrik Skor Kritis
Skor Kriteria Skor
3 Tanggapan yang diberikan sesuai dengan argumen siswa lain
2 Tanggapan yang diberikan kurang sesuai dengan argumen siswa
lain
1 Tidak memberikan tanggapan terhadap argumrn siswa

. Petunjuk Perhitungan /nilai Afektif Sikap Sosial
Rumus Perhitunngan Nilai Akhir

Nilai Akhir =

Skor Total
Skor Maksimal

Kategori nilai sikap sosial siswa adalah:

Sangat Baik (SB) :

Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)

apabila memperoleh Skor Akhir: 3,50 < Skor Akhir <4,00
: apabila memperoleh Skor Akhir: 2,50 < Skor Akhir < 3,50
: apabila memperoleh Skor Akhir: 1,50 < Skor Akhir <2,50
: apabila memperoleh Skor Akhir: 1,00 < Skor Akhir<1,50
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Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Topik
Pertemuan Ke
Nama Percobaan

: Fisika
' X

Waktu Pelaksanaan

INSTRUMEN PENILAIAN PRAKTIK

Berilah tanda (V) pada kolom (3/2/1) dengan mengacu pada rubik penilaian psikomotorik

110

Merencanakan | Menyiapkan | Merangkai | Melakukan | Melakukan | Menarik Presentasi
percobaan alat-alat alat percobaan | analisis data | kesimpulan | laporan
No | Nama percobaan percobaan hasil hasil NA
percobaan | percobaan
3 2 |1 |3 |2 |1 |3 |2 |1 |3 |2 |1 |3 |2 |1 |3 |2 |1 |3 ]|2]|1
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laporan hasil

percobaan

hasil percobaan

No | Aspek yang Dinilai Hasil Penilaian
Baik (3) Cukup (2) Kurang (1)
1. | Merencanakan Perencanaan percobaan dengan tepat Perencanaan Perencanaan
percobaan percobaan cukup tepat | percobaan kuran ¢
tepat
2. | Menyiapkan Alat | Menyiapkan alat-alat percobaan dengan | Penyiapan alat | Penyiapan alat-alat
Percobaan tepat percobaan dilakukan | percobaan kurang tepat
dengan cukup tepat
3. | Merangkai alat | Rangkaian  alat  benar, rapi, dan | Rangkaian alat benar, | Rangkaian alat benar,
percobaan memperhatikan keselamatan kerja tetapi kurang rapi atau | tetapi tidak rapi atau
kurang memperhatikan | tidak memperhatikan
keselamatan kerja keselamatan kerja
4. | Melakukan Pengamatan cermat Pengamatan cukup | Pengamatan  kurang
pengamatan cermat cermat
pengukuran
5. | Melakukan analisis | Dilakukan secara mandiri Dilakukan dengan | Tidak melakukan
data menyontek teman analisis data
6. | Menarik kesimpulan | Dilakukan secara mandiri Dilakukan dengan | Tidak melakukan
hasil percobaan menyontek teman kegiatan
menyimpulkan
7. | Kerja sama dalam | Kerjasama dalam kelompok Kerjasama dalam | Kerjasama dalam
kelompok kelompok cukup | kelompok kurang
kompak kompak
8. | Presentasikan Menguasai isi hasil percobaan Cukup menguasai isi | Kurang sesuai isi hasil

percobaan
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_ skor perolehan

= 100
skor maksimal x

NA

Keterangan penilaian:

1. Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
2. Cukup bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
3. Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
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Mata pelajaran
Sekolah

Program Keahlian
Kelas/Semester

Penilaian Unjuk Kerja

: Fisika

No

Nama

Nilai

= ([
RIS oo ~ios o+ o Ino i

113
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Lampiran 4.8 Soal Prettest dan Postest

SOAL POST-TEST SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Nama
Kelas/No

Pada saat kegiatan diskusi tentang pengamatan hubungan gaya dengan
percepatan suatu benda, terdapat dua pernyataan yang sedang diperdebatkan.
Berikut ini adalah dua pernyataan yang sedang diperdebatkan tersebut.

Pernyataan 1 : Percepatan pada suatu benda akan semakin besar saat gaya terus
ditambahkan pada suatu benda.

Pernyataan 2 : Percepatan suatu benda akan tetap saat diberikan gaya yang
besarnya konstan pada suatu benda.

Berikut ini ditunjukkan beberapa bukti pengamatan untuk mendukung

pernyataan-pernyataan tersebut:

Pengamatan 1: Benda bermassa 2 kg diberikan gaya terus menerus maka
percepatannya akan semakin besar sesuai dengan grafik

dibawabh ini.

>
a

Pengamatan 2: Balok bermassa 6 g diberikan gaya sebesar 12 N menghasilkan

percepatan sebesar 2 m/s?

Pengamatan 3: sebuah benda dengan massa m pada percepatan diberikan gaya
konstan sebagai berikut:

a=... - a= — R

- =

F =20 F=20N F=20N
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Pengamatan 4: suatu benda dengan massa 10 kg diberikan gaya secara terus

menerus seperti pada percobaan berikut:

ﬁ':3N a= ...

10 kg
10 kg 10kg

Berdasarkan deskripsi di atas, jawablah pernyataan berikut!
l.a. Pengamatan ke berapa saja yang menurut Anda tepat digunakan untuk

2.a.

mendukung argumen pada Pernyataan 1?

Pengamatan 1 dan pengamatan 4

Pengamatan ke berapa saja yang menurut Anda tepat digunakan untuk
mendukung argumen pada Pernyataan 2?

Pengamatan 2 dan pengamatan 3

Penjelasan apa yang tepat digunakan untuk mendukung argumen pada
Pernyataan 1? (Berikan penjelasan ilmiah pada setiap pengamatan yang
digunakan untuk mendukung argumen pada Pernyataan 1!)

Pengamatan 1.

Pada benda yang massanya tetap kemudian diberikan gaya yang
bertambah secara terus menerus akan menghasilkan percepatan yang
semakin besar. Hal ini sesuai dengan grafik pada pengamatan 1 yang
menyatakan semakin bertambahnya gaya maka percepatan semakin

besar.

Pengamatan 3.
Pada benda yang memiliki massa 10 kg diberikan gaya secara terus
menerus atau diberikan gaya yang semakin besar yaitu sebesar 3 N, 5 N,

dan 10 N sesuai dengan persamaan hukum Il Newton F= ma maka gaya

F=5N F=10N
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sebanding dengan percepatan sehingga semakin bertambahnya gaya

maka semakin besar percepatannya.

b. Pengamatan keberapa yang dapat menjelaskan secara tepat digunakan untuk
mendukung argumen pada Pernyataan 2? (Berikan penjelasan ilmiah pada
setiap pengamatan yang digunakan untuk mendukung argumen pada
Pernyataan 2!)

Pengamatan 2

Balok yang diberikan gaya sebesar 12 N

Pengamatan 3.

Gaya konstan yang diberikan pada massa m akan memberikan

percepatan yang konstan pula.

3. a. Anda setuju dengan pernyataan mana (Pernyataan 1 atau Pernyataan 2)
atau apakah Anda memiliki argumen lain? Jelaskan alasan Anda
menggunakan hasil pengamatan!

Pernyataan 1.

Pengamatan 1: grafik menunjukkan hubungan pertambahan gaya
terhadap percepatan. Gaya sebanding dengan percepatan yang diberikan.
Semakin besar gaya maka percepatan akan semakin besar.

Pengamatan 4: penambahan gaya pada suatu benda menyebabkan gaya
percepatan bertambah besar. Hal ini sesuai dengan hukum Il Newton,

pertambahan gaya sebanding dengan percepatan

b. jika Anda setuju dengan Pernyataan 1, jelaskan alasan Anda untuk tidak
memilih Pernyataan 2. Secara khusus, pengamatan mana saja yang tidak
cocok dengan argumen pada Pernyataan 2 dan mengapa?

Argumen pada pernyataan 2 berlaku untuk benda yang cenderung
mempertahankan keadaan awalnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan

hukum I Newton bahwa benda yang awalnya bergerak dengan konstan
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akan tetap bergerak dengan konstan. Pengamatan yang tidak sesuai

dengan pernyataan 2 adalah 1 dan 4

c. jika Anda setuju dengan Pernyataan 2, jelaskan alasan Anda untuk tidak
memilih Pernyataan 1. Secara khusus, pengamatan mana saja yang tidak
cocok dengan argumen pada Pernyataan 1 dan mengapa?

Argumen pada pernyataan 1 berlaku pada benda yang selalu
ditambahkan gaya sehingga benda tersebut percepatanyya akan selalu
bertambah. Pengamatan yang tidak sesuai dengan pernyataan 1 adalah

pengamatan 2 dan 3

d. jika Anda memiliki argumen lain, jelaskan alasan Anda untuk tidak memilih
argumen pada Pernyataan 1 atau Pernyataan 2. Secara khusus, pengamatan
mana saja yang tidak cocok dengan argumen pada Pernyataan 1 dan

Pernyataan 2 dan mengapa?

4. Mengapa benda yang diam cenderung diam dan baru bergerak setelah dikenai
sebuah gaya luar?

Sesuai dengan hukum 1 Newton, benda akan mempertahankan keadaan
diamnya atau keadaan bergeraknya, dan akan bergerak jika dikenai gaya
luar yang menyebabkan benda tidak mampu mempertahankan keadaan

setimbangnya.

5. Sebuah mobil bermassa 2000 kg, selama 10 sekon mobil yang awalnya
bergerak dengan kecepatan 36 km/jam bertambah cepat menjadi 54 km/jam.
Berapa gaya yang diperlukan untuk mempercepat mobil tersebut?

F =ma
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15 — 10)
10

= 2000 >
N 10

= 1000 N

= 2000 <

6. Dua benda A dan B masing-masing 2 kg dan 3 kg dihubungkan dengan tali

melalui katrol seperti pada gambar (g = 10 m/sz)! Jika lantai dan gesekan
antara tali dengan katrol diabaikan, dan B bergerak turun, maka besar
tegangan tali T adalah ...

ma  mg
T 30-T
0 F
3T = 60— 2T
5T =60
T=12N

7. Mengapa saat tangan kita memukul tembok dengan gaya F, tangan kita

merasa kesakitan?

Karena tembok memberikan reaksi dengan gaya tolak F yang berlawanan
arah dan sama besar dengan aksi gaya F pukulan kita ke tembok. Gaya
tolak F inilah yang menyebabkan tangan kita merasa kesakitan.

8. (Gaya-gaya pada benda dengan massa 10 kg berada di atas lantai kasar ditarik
oleh gaya F = 25 N ke arah kanan. Jika kooefisien gesekan statis antara benda
dan lantai adalah 0,2 dengan koefisien gesekan kinetis 0,1. diperlihatkan
pada gambar berikut ini:

Sy
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Hitunglah: a) gaya Normal
b) gaya gesek antara benda dengan lantai.

C) percepatan gerak benda

a) Gaya normal

b) Gaya gesek antara benda dan lantai
Gaya gesek statis maksimum yang terjadi antara benda dan
lantai:
fsmars = UsN
fsmaks = (0,2)(100) = 20 N
Ternyata gaya gesek statis maksimum masih lebih besar
dari gaya yang menarik benda (F) sehingga benda berada
dalam keadaan diam. Sesuai dengan hukum Newton untuk

benda diam :
EFx =0
= fges =0
fges =0

c) Percepatan gerak benda
Benda dalam keadaan diam, percepatan benda nol
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Lampiran 4.9 Surat Penelitian
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Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMAN Arjasa

Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember di bawabh ini.

Nama : Hidayah Zuliana Puspitaningrum

NIM 1140210102076

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berorientasi Collaborative Creativity untuk Meningkatkan Kemampuan Berargumentasi
Ilmiah Siswa SMA dalam Pembelajaran Fisika pada Pokok Bahasan Dinamika Partikel”

di sekolah yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.
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Lampiran 4.10 Dokumentasi

4.10.1 Pretest
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4.10.2 Pertemuan 1
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4.10.3 Pertemuan 2
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4.10.4 Pertemuan 3
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4.10.5 Pertemuan 4
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4.10.6 Posttest



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

